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ABSTRAK 
 

TINGKAT KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT DAN WILLINGNESS TO 

PAY MASYARAKAT TERHADAP BENCANA BANJIR ROB DI DESA 

PANGKAH KULON, GRESIK 

Oleh :  

Rosa Nurya Sari 

 

Banjir rob merupakan kasus bencana yang sering terjadi pada saat musim hujan 

khususnya di wilayah pesisir salah satunya Desa Pangkah Kulon Kabupaten Gresik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapsiagaan, nilai Willingness 

To Pay, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan dan Willingness To 

Pay di Desa Pangkah Kulon. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif 

dengan tingkat kesiapsiagaan mengacu pada kajian kesiapsiagaan masyarakat LIPI-

UNESCO/ISDR, 2006. Metode contigent valuation methods digunakan untuk 

menentukan Willingness To Pay serta faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan dan 

Willingness To Pay menggunakan analisis linier berganda. Tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat Desa Pangkah Kulon memiliki kategori sangat siap. Nilai Willingness 

To Pay masyarakat Desa Pangkah Kulon didapatkan rata-rata sebesar Rp.12.324 

per bulan didominasi pada nilai Rp.10.000 setiap kepala keluarga. Faktor tingkat 

kesiapsiagaan secara signifikan dipengaruhi oleh  jenis kelamin, usia, pendidikan, 

dan lama tinggal serta Willingness To Pay secara signifikan dipengaruhi oleh 

pendapatan dan tinggi genangan. 

 
Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Kesediaan Membayar, Banjir Rob 
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ABSTRACT 

 

LEVEL OF COMMUNITY PREPAREDNESS AND 

COMMUNITY WILLINGNESS TO PAY FOR ROB FLOOD 

DISASTER IN PANGKAH KULON VILLAGE, GRESIK 

 
By :  

Rosa Nurya Sari 

 
Tidal floods are a disaster that often occurs during the rainy season, especially in 

coastal areas, one of which is Pangkah Kulon Village, Gresik Regency. This study 

aims to analyze the level of preparedness, the value of Willingness To Pay, and the 

factors that influence preparedness and Willingness To Pay in Pangkah Kulon 

Village. The method used is quantitative descriptive with the level of preparedness 

referring to the community preparedness study LIPI-UNESCO/ISDR, 2006. The 

contingent valuation methods are used for Willingness To Pay and factors that 

influence preparedness and Willingness To Pay using multiple linear analysis. The 

level of preparedness of the Pangkah Kulon Village community is in the very ready 

category. The Willingness To Pay value of the people of Pangkah Kulon Village 

obtained an average of Rp. 12,324 per month dominated by the value of Rp. 10,000 

for each head of the family. Preparedness level factor is significantly influenced by 

gender, age, education, and length of stay and Willingness To Pay is significantly 

influenced by income and height of inundation. 
 

Keywords: Preparedness, Willingness to Pay, Tidal Flood  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Fenomena terjadi di Indonesia pada beberapa tahun terakhir saat ini ialah 

munculnya pemanasan global (Global Warming) yang berdampak nyata dengan 

terjadinya perubahan iklim. Perubahan iklim (Climate Change) merupakan 

fenomena berubahnya kondisi atmosfer bumi antara lain ialah suhu dan distribusi 

curah hujan dimana hal tersebut berdampak luas terhadap berbagai unsur kehidupan 

manusia. Wilayah yang rentan terkena dampak perubahan iklim adalah wilayah 

pesisir karena berbatasan langsung dengan laut serta wilayah dataran rendah yang 

ada di sekitarnya (Sudarti, 2022).  

Menurut Nova Ikhsyan (2017) mengatakan salah satu dampak perubahan iklim 

yang sering di jumpai di Indonesia ialah adanya kenaikan permukaan air laut yang 

menyebabkan rob pada wilayah pesisir. Banjir rob secara langsung terjadi di 

wilayah pesisir ketika permukaan air laut tinggi, lalu air laut tersebut masuk ke darat 

dan tertahan oleh tanah atau bangunan fisik. Adapun fenomena banjir rob juga akan 

semakin parah apabila adanya genangan air hujan (run off) dan banjir lokal akibat 

saluran sungai atau drainase yang tidak dirawat sehingga air laut masuk ke daratan  

dan menggenangi wilayah tersebut.  

Kenaikan permukaan air laut juga memberi dampak pada wilayah Indonesia 

sendiri khususnya di bagian utara pulau Jawa Timur seperti Kabupaten Gresik.  

Salah satunya berada pada daerah kecamatan Ujung Pangkah. Ujung Pangkah 

memiliki luas wilayah sebesar 9.482,3 Ha dengan ketinggian wilayah 0-3m diatas 

permukaan air laut. Ujung pangkah merupakan sebuah delta yang terbentuk pada 

muara sungai Bengawan Solo. Sehingga apabila kenaikan muka air laut tinggi 

sebagian besar daerah tersebut dilintasi Bengawan Solo yang mengakibatkan 

daerahnya akan dilanda banjir, salah satunya ialah Desa Pangkah Kulon (Anwar S. 

, 2021). 

PangkahBKulon adalah salah satu desa yang berada diBKecamatan Ujung 

Pangkah KabupatenBGresik. Menurut Ghozali (2021) dalam penelitian 

sebelumnya, DesabPangkahbKulon merupakan salah satu desa yang termasuk 

dalam dampak risiko bencana di Kecamatan Ujung Pangkah, KabupatenbGresik. 
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Halbtersebutntidak terlepas daribbencana yang sering terjadi. 

DiantaranyaBadalahBbencanaBbanjir rob. Menurut catatan BPBD Kabupaten 

Gresik, tercatat pada awal tahun 2022 hingga bulan Juni 2022 terjadi bencana banjir 

rob setiap bulannya di desa Pangkah Kulon, hal ini dikarenakan rendahnya 

pemukiman, air laut yang sedang pasang tinggi, dan kondisi jalan yang rendah. 

Sehingga desa pangkah kulon menggenangi rumah warga dan jalan lingkungan 

sepanjang 600m tergenang 15-20cm (BPBD Gresik, 2022)  

Dari kejadian banjir rob di desa Pangkah Kulon di Kecamatan Ujung Pangkah 

menimbulkan dampak kerugian yang cukup besar bagi masyarakat baik kerugian 

harta benda, dan waktu. Sebagai upaya yang bertujuan untuk meminimalkan 

dampak kerugian yang menimpa masyarakat, maka perlu adanya strategi 

managemen pencegahan bencana. Pencegahan bencana merupakan kegiatan 

pengurangan dampak bencana baik pihak yang terkena bencana maupun 

lingkungan yang terdampak bencana. Dalam kegiatan pengurangan dampak 

bencana memerlukan kerjasama antara pemerintah daerah dan masyarakat 

(Muhammad Fedryansyah, 2018). Bencana banjir rob tidak hanya menjadi masalah 

bagi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kesiapsiagaan masyarakat untuk 

membantu pemerintah dalam upaya pencegahan bencana dan pengurangan dampak 

banjir rob.  

Kesiapsiagaan adalah sarana yang memungkinkan pemerintah, organisasi, 

masyarakat, dan individu untuk merespon dengan cepat dan efektif terhadap suatu 

situasi bencana (Destia, 2020). KesiapsiagaanbmasyarakatbdalamBpencegahan 

bencanabmemegang peranan yangmcukupbpenting dikarenakanbakan 

mempengaruhi perilaku masyarakatbpada saat terjadi adanya bencana. Masyarakat 

akan melaksanakan perencanaan untuk memitigasi risiko bencana sebelum becana 

itu terjadi, dan mengambil tindakan yang lebih tepat jika terjadi bencana. Upaya 

mitigasi dalam kesiapsiagaan bencana ditujukan kepada masyarakat untuk dapat 

memastikan bahwa semua sumber daya yang tersedia dan dibutuhkan pada saat 

terjadi bencana secara siap (Sholikah, 2021). 
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Diperlukan adanya upaya pencegahan bencana dalam kesiapsiagaan di wilayah 

yang beresiko bencana tersebut sangat penting jika dilakukan kesiagaan dengan 

cara edukasi bencana, perencanaan yang matang, serta kesediaan pembayaran yang 

memadahi untuk mendukung upaya pencegahan bencana. Pelaksanaan upaya dalam 

pelestarian lingkungan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Hal ini perlu 

didukung oleh partisipasi seluruh pihak dari masyarakat desa Pangkah Kulon yang 

merasakan langsung fungsi dan manfaat tersebut. Oleh karena itu peran masyarakat 

dalam kesediaan membayar atau Wellingness To Pay (WTP) ini sangatlah penting 

guna untuk mendukung terwujudnya upaya mitigasi bencana dan nilai yang 

diberikan dalam WTP benar-benar mencerminkan kepedulian seseorang terhadap 

kualitas lingkungannya (Yuliasma, 2020). Dengan menggunakan metode analisis 

Contingent Valuation Method (CVM) dapat digunakan untuk menentukan nilai 

kesediaan membayar dalam kerusakan suatu lingkungan (Rusyanarti, 2019). 

Mengetahui semakin pentingnya masyarakat dalam kesiapsiagaan dan 

kesediaan membayar terhadap bencana banjir rob, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut di desa Pangakah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten 

Gresik. Dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan, mengetahui nilai 

WTP, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan serta WTP 

di Desa Pangkah Kulon. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan Uraian Latar Belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagimana tingkat Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir rob 

di  Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung pangkah Kabupaten Gresik ? 

2. Berapa nilai kesediaan membayar (WTP) masyarakat terhadap bencana 

banjir rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan  Ujung Pangkah, 

Kabupaten Gresik ? 

3. Apa saja yang mempengaruhi faktor-faktor kesiapsiagaan dan kesediaan 

membayar (WTP) terhadap bencana banjir rob di Desa Pangkah Kulon, 

Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir 

rob di Desa Pangkah Kulon Kecamataan Ujung pangkah Kabupaten 

Gresik. 

2. Menganalisis nilai ketersediaan membayar (WTP) masyarakat terhadap 

banjir rob di Desa Pangkah Kulon Kecamataan Ujung pangkah Kabupaten 

Gresik. 

3. Menganalisis apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan dan 

kesediaan membayar (WTP) di Desa Pangkah Kulon Kecamataan Ujung 

pangkah Kabupaten Gresik. 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan adanya pemanfaatan dari 

hasil penelitian bagi para pembaca. Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai Informasi kepada Masyarakat mengenai kesiapsiagaan dan 

kesediaan membayar (WTP) terhadap bencana banjir rob. 

2. Sebagai sumber referensi bagi para pembaca terkait dengan tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat dan kesediaan membayar (WTP) terhadap 

bencana banjir rob. 

1.5 Batasan Masalah 
 

Agar penelitian ini menjadi lebih sistematis, terarah dan terfokus, 

pembatasan masalah penting untuk dikemukakan. Batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian ini dilakukan di desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, 

Kabupaten Gresik, tepatnya pada wilayah pemukiman yang terdampak bencana 

banjir rob. Dengan diukur menggunakan kajian tingkat kesiapsiagaan dan 

Willingness To Pay. 

2. Perhitungan data faktor-faktor yang meningkatkan kesiapsiagaan dan 

willingness To Pay menggunakan Ms.Excel dan Software SPSS. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

5 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penenlitian Terdahulu 
 

TerdapatBbeberapaBacuanBpenelitianByang digunakan pada penelitan 

tingkat kesiapsiagaaan dan Willingness To Pay (WTP) sebagai upaya mitigasi 

bencana di desa Pangkah Kulon, Kabupaten Gresik, disajikan pada Tabel 2. 1 : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
Jurnal 1 

Judul KesiapsiagaanbMasyarakatbDalambMenghadapibBencana Banjir 

di GempongbCot Bayu Kecamatan Trumon Tengah Kacamatan 

Trumon Tengah Kabupaten Aceh Selatan 

Penulis Rahma Destia, danbFitriani Yulianti 

TahunBTerbit 2020 

NamabJurnal JurnalbPendidikanbGeosfer 

Metode Metodebpenelitianbyang digunakanbialah menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa angket atau kuisioner. Jenisbangket 

yangbdigunkanbialah angketbtertutup. Yaitubangketbalternatif 

berupa skala. Skala pengukuran dengan tipe ini, akanbdidapat 

jawabanbtegas,byaitu “Ya-Tidak”. 

Hasil Penelitian Dari hasilBpengolahan dataBdapatBdisimpulkanBbahwa dari 71 

respondenByangBmenjawab “Ya” adalah 57,0 % dan menjawab 

‘Tidak” adalah 43%. Oleh karena itu, dari sebagian besar tanggapan, 

dapatBBdisimpulkanBbahwa lebihBBdari separuh 

masyarakatBbersiap menghadapiBbencanaBbenjir, khususnya di 

Gampong CotBBayu KecamatanbTrumon Tengah Kabupaten Aceh 

Selatan. 

Jurnal 2 

Judul Kesediaan Membayar Mitigasi Longsor di Karanganyar Dengan 

Pendekatan Contingent Valuation Method  

Penulis Endah Rusyanaryati, Mugi Rahardjo, dan Suryanto. 

Tahun Terbit 2019 

Nama Jurnal Jurnal Penelitian Pengelolahan Daerah Aliran Sungai 

Metode PenelitianDiniBmenggunakan metode Contigent Valuation 

MethodB(CVM)BterhadapBmasyarakatByangBtinggal di daerah 

rawanBlongsor. Databyang digunakanBmenggunakan data 

primerBdan dataBsekunder. DenganBmelakukan wawancara dan 

kuisioner untukbmengetahuibfaktor-faktor yangbmempengaruhi 

WTP danBbesaranBWTPbmasyarakat.  

Hasil Penelitian BerdasarkanBhasilBdan pembahasanBdapat disimpulkan bahwa 

pendapatan rumahbtangga danBkemiskinan merupakan faktor 

yangBmempengaruhiBkesediaanBmembayar (WTP) masyarakat 

KabupatenBBKaranganyarBBdalam mitigasi longsorBadalah 

respondenBBtidak mauBBmembayar karena kekuranganuang 

tambahan.BKarenaBkesediaan membayarBsangat erat kaitannya 

denganBkemampuanBkeunganBresponden. Nilaibrata-rata WTP 

masyarakatbdalam mitigasiBlongsor di KabupatenbKaranganyar 
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sebesar Rp. 26.307,00 per KK perBbulan. Berdasarkan hasil 

penelitianBini, masihBdiperlukan kajianblebih lanjutbmengenai 

mekanisme pembayaran WTP masyarakat, bentuk kelembagaan 

yangBmengelolabWTP danBpeningkatanBkapasitas mitigasi 

pemerintahBdaerah. 

Jurnal 3 

Judul Pengetahuan dan Kesiapsiagaan Masyarakat Miskin Dalam  

Menghadapi Banjir Rob di Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara 

Penulis Prasetyo Widarjoto, Arief Budiarto, Sugeng Triutomo 

Tahun Terbit 2019  

Nama Jurnal Jurnal Manajemen Bencana 

Metode PenelitianDiniDmerupakanDpenelitian kualitatif yangBbersifat 

deskriptifBanalitis denganBpendekatanBstudi kasus.BPemilihan 

rancanganbpenelitian kualitatifbdenganbpendekatan studi kasus 

inibdidasariDoleh masyarakatbmiskin yangBtinggal di daerah rawan 

banjir rob dan terkena dampak dari fenomena banjir rob.  

Subjek penelitian dalam penelitian ini, masyarakat Kecamatan 

Penjaringan yang masuk dalam kategori miskin dan tinggal di daerah 

terdampak banjir rob dan pemangku kepentingan yang dianggap 

kompeten bmenjadi partisipan/narasumber. Subjek Penelitian 

ditentukan sesuai kebutuhan penelitian dengan metode purposive 

sampling. 

Hasil Penelitian Pengetahuanbmasyarakatomiskin Mengenai banjirBrob pada 

Kecamatan Penjaringan JakartabUtara masih rendah,Bkarena 

pengetahuanbmereka belumBmenunjuk dalam wargabnorma warga 

yangbmengutamakan keselamatanb(budaya aman) dalam 

menghadapivbanjir rob, pengetahuan hanya didapatkan menurut 

pengalaman merekabmasing-masing selama merekabtinggal di 

wilayah terdampakbbanjir rob dan seringbmengalami banjir rob. 

Kesiapsiagaan masyarakat miskin dalam menghadapi banjir rob di 

Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara, masih rendah karena 

masyarakat miskin belum diberdayakan atau dilibatkan dalam 

program-program atau kegiatan terkait kesiapsiagaan bencana, 

sehinggaBkesiapsiagaan belum terbangunBatau terbentuk di 

masyarakat, baik secara individu maupun kelompok masyarakat, 

melalui pemberdayaan atau pelibatan masyarakat miskin sebagai 

subyek pada kegiatan-kegiatan terkait kesiapsiagaan bencana oleh 

pemerintah setempat akan dapat mengurangi kerentanan dan 

membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman 

di tempat tinggalnya yaitu banjir rob. 

Jurnal 4 

Judul Analysis Of The Level Of  Preparedness Community Of Earthquake 

Disasters In Gangga Sub-District 

Penulis Apriyatno, et al.   

Tahun Terbit 2020 

Nama Jurnal Jurnal Of GeoEco  

Metode Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Analisis komunitas kesiapsiagaan menggunakan 

penelitian dengan  bantuan Sistem Informasi Geografis pada 4 

parameter kesiapsiagaan, yaitu pengetahuan dan sikap, darurat 

rencana tanggap, sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber 

daya.  Indeks perhitungan menggunkan  hasil dari kuisioner.  
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Hasil Penelitian Kesiapsiagaan masyarakat untuk bencana gempa bumi di kabupaten 

Gangga termasuk dalam kategori kesiapan sedang, secara 

keseluruhan tingkat kesiapsiagaan masyarakat di  Kecamatan 

Gangga  Kabupaten Lombok Utara adalah  termasuk dalam “kategori 

tengah”.  

Jurnal 5 

Judul Valuing the Economic Impact of Flood Mitigation in Central Java, 

Indonesia 

Penulis Gravitiani, Evi and Suryanto  

Tahun Terbit 2017 

Nama Jurnal Jurnal 0f Business and Economics Review 

Metode Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Contingent Valuation Method (CVM).  Metode ini digunakan untuk 

menghitung nilai langsung dan tidak langasung dari lingkungan 

secara bersamaan. Sedangkan data yang dibutuhkan ialah data 

primer . data dikumpulkan dengan menggunakan survei dan 

wawancara langsung dengan responden. Data primer didapatkan dari 

sampel yang dipilih mengunakan sampel acak strategis , sedangka 

data sekunder didapatkan dari instansi pemerintahan yang 

berwenang dalam penangana banjir dan mitigasi, seperti lembaga 

BPDB, BPS, dan BPNB. 

Hasil Penelitian Hasil penelitian ini alah daerah Sukoharjo, Sragen, dan Surakarta 

merupakan Kabupaten yang rawan banjir di Provinsi Jawa Tengah. 

Pengaruh WTP dari penelitian ini meliputi ukuran keluarga, tingkat 

pendidikan, kepemilikan lahan, luasan banjir, kehilangan akibat 

banjir, dan kearifan lokal. Upaya yang dilakukan petani atau 

masyarakat sekitar adalah menyimpan sebagian hasil pertanian dan 

menjual secara berskala, tabungan pribadi dari endapatan non-

petanian, diversifikasi tanaman, dan pinjaman informal.  

 

2.2 Bencana 

2.2.1 Pengertian Umum Bencana 
 

Bencana dapat dideskripsikan dalam berbagai banyak hal, baik secara 

preskriptif maupun berdasarkan pendapat para ahli. Menurut Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana merupakan peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan 

oleh faktor alam atau faktor non alam serta faktor manusia sehingga akibat 

dari bencana tersebut mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis 

(Harmain, 2021).  

Menurut program pelatihan penanggulangan bencana Nasional dalam 

Nugroho (2009), bencana merupakan peristiwa tiba-tiba yang 

mengganggu fungsi normal manusia dan komunitas. Bencana adalah 
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peristiwa atau rangkaian peristiwa yang menimbulkan korban jiwa, 

infrastruktur, pelayanan publik, dan korban jiwa. Peristiwa ini melebihi 

dari kapasitas  masyarakat yang membutuhkan dukungan dari masyarakat 

luar (Nugroho K. d., 2009). Bencana adalah peristiwa yang menyebabkan 

kerusakan serius pada kehidupan dan harta benda, serta pada umumnya 

memerlukan dukungan sumber daya masyarakat lokal dan sumber daya 

lokal eksternal (Utomo, 2018).  

2.2.2 Jenis-Jenis Bencana 
 

Beberapa jenis-jenis bencana menurut Undang-Undang No.64 Tahun 

2010, yaitu :  

1. Bencana alam, ialah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa faktor alam 

antara lain banjir, tsunami, gelombang ekstrim, gelombang laut 

yangbberbahaya, erosi pantai, kenaikan muka air laut, dan jenis bencana 

lainnya. 

2. Bencana non alam, ialah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa non 

alam yang diantaranya berupa wabah penyakit, kegagal modernisasi, 

kegagal tekonologi, dan epidemi. 

3. Bencana sosial, ialah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa oleh 

perbuatan manusia yaitu terorisme atau konflik antara kelompok serta 

antar komunis masyarakat. 

2.3 Manajemen Bencana 

2.3.1 Pengertian Manajemen Bencana 

Manajemen bencana menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 

tentang penanggulangan bencana adalah suatu proses dinamis, berlanjut, 

dan terpadu untuk meningkatkan kualitas langkah-langkah yang 

berhubungan dengan observasi dan analisis bencana, serta pencegahan, 

mitigasi, kesiapsiagaan, peringatan dini, penanganan darurat, rehabilitasi 

dan rekrontuksi bencana.  

Manajemen bencana pada dasarnya ialah berupaya untuk 

menghindarkan masyarakat dari bencana, baik dengan mengurangi 

kemungkinan munculnya hazard maupun kerentanan (Suharini, 2019). 
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Tujuan dari menejemen bencana itu sendiri adalah suatu wilayah yang 

memiliki potensi bencana ataupun tidak untuk membentuk daerah dan 

masyarakat yang tangguh dalam menghadapi bencana, oleh kerana itu 

manajemen bencana memiliki siklus yang tidak dapat dipisahkan dari 

tahap pra bencana hingga pasaca bencana (Nugroho S. P., 2016) 

2.3.2 Tahapan Manajemen Bencana 

Menurut Ramli (2010) manajemen bencana memiliki tahapan yang 

merupakan proses terencana yang dilakukan untuk mengelola bencana 

dengan baik dan aman melalui 3 tahapan sebagai berikut : 

1. Pra Bencana 

a. Kesiapsiagaan 

b. Peringatan dini 

c. Mitigasi bencana 

2. Saat Bencana 

a. Tanggap darurat 

b. Penanggulangan bencana 

3. Pasca Bencana 

a. Rehabilitasi 

b. Rekonstruksi 

2.4 Banjir 

2.4.1 Pengertian Banjir 

Banjir merupakan peristiwa bencana alam yang terjadi dimana 

kondisi topografi yang wilayahnya berupa dataran rendah hingga cekung 

yang menimbulkan kerugian harta benda penduduk serta dapat 

menimbulkan korban jiwa. Dikatakan banjir apabila terjadi curah hujan 

tinggi dan luapan tinggi yang disebabkan kurangnya kapasitas 

penampang saluran (Gunawan G. , 2017).  

Banjir adalah tanah tergenang akibat luapan sungai, yang disebabkan 

oleh hujan deras atau banjir kiriman dari daerah lain yang berada di 

tempat yang lebih tinggi, serta banjir yang berasal dari pasang air laut 

(Adiyoso, 2019). 
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2.4.2 Jenis-Jenis Banjir 

Menurut Aghnesya (2021) kategori atau jenis banjir terbagi 

berdasarkan lokasi sumber aliran permukaan dan berdasarkan 

mekanisme terjadinya banjir. 

1. Banjir Kiriman (Banjir Bandang) 

Salah satu jenis banjir ini tergolong bencana besar, karena banjir 

kiriman ini dapat mengangkut apa saja dan memberikan dampak 

kerusakan cukup parah. Bencana ini terjadi karena keadaan air pada 

daerah yang terkena banjir sudah tidak dapat diserap oleh lapisan 

tanah. Umumnya banjir bandang terjadi di daerah rendah atau rawan 

longsor seperti pegunungan atau perbukitaan 

2. Banjir Lokal 

Banjir lokal merupakan jenis banjir yang sangat umum terjadi, 

biasanya banjir ini terjadi akibat meluapnya air sungai, danau atau 

selokan. Penyebab terjadinya banjir lokal yaitu banjir yang terjadi 

karena volume hujan tidak dapat di tamping suatu wilayah. Banjir 

jenis ini paling banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk pada saat musim penghujan.  

3. Banjir Rob 

Banjir rob atau yang sering disebut dengan banjir pasang 

merupakan jenis banjir yang sering terjadi di kawasan wilayah sekitar 

pesisir pantai yang terjadi akibat pasang muka air laut. Disepanjang 

pantai Utara Pulau Jawa, termasuk Desa Pangkah Kulon Kecamatan 

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik termasuk salah satu desa yang 

mengalami banjir rob. Pada musim kemarau pun, banjir akibat rob 

menggenang. Ketika air laut pasang maka saluran air yang 

berhubungan dengan laut, misalnya sungai Bengawan Solo akan ikut 

mengalami pasang sehingga air menyebar ke daratan.  
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2.5 Kesiapsiagaan Masyarakat 

2.5.1 Pengertian Kesiapsiagaan 

    KesiapsiagaanBmerupakan persiapan tindakanbpencegahanbbencana 

dalam melakukan perencanaan khusus yang terkait dengan kejadian 

bencanabdan kemungkinanBakan terjadinya bencana. Perencanaanbyang 

berdasarkanbkebutuhan yangbmungkin diperlukan dalam bentuk keadaan 

darurat dan didukung olehbsumber dayabyang tersedia untukbmemenuhi 

kebutuhanbtersebut (Widarjato, 2019).  

Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, Kesiapsiagaan 

ialah serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui suatu perorganisasian 

serta melalui prosedur yang tepat dan berwenang untuk memprediksi 

bencana. Berdasarkan Panduan Kesiapsiagaan Bencana dalam LIPI-

UNESCO/ISDR (2006), menyebutkan bahwa kesiapsiagaan memiliki 

beberapa parameter yang menjadikan kesiapsiagaan individu maupun 

rumah tangga, parameter tersebut terdiri dari pengetahuan dan sikap 

dengan variabel pemahaman tentang bencana alam, sikap dan kepedulian 

terhadap risiko bencana. Kemudian parameter rencana tanggap darurat 

dengan variabel perencanaan evakuasi, pertolongan pertama, dan fasilitas 

atau dokumen penting. Selanjutnya dalam parameter sistem peringatan 

dini dengan variabel sistem peringatan secara tradisional maupun modern, 

serta latihan dan simulasi, Parameter Mobilisasi sumberdaya dengan 

variabel beberapa mobiliasasi sumber daya manusia, mobilisasi 

pendanaan, serta pemantauan dan evaluasi.  

2.5.2 Kesiapsiagaan Banjir Rob 

Menurut Nugroho (2019) menyebutkan beberapa tindakan sebelum 

terjadi banjir, pada saat terjadi banjir, dan pada sesaat setelah banjir sama 

halnya dengan mengurangi resiko yang memiliki 3 tindakan yaitu sebelum 

bencana, saat bencana, dan setelah bencana. Dapat di simpulkan bahwa 

tindakan yang dapat kita lakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Sebelum Terjadinya Banjir Rob 

a. Mengetahui istilah-istilah peringatan yang berhubungan dengan 

bahaya banjir rob. 

b. Mengetahui tingkat kerentanan tempat tinggal yang berada di 

wilayah rawan banjir seperti daerah pesisir.  

c. Mengetahui cara-cara untuk melindungi rumah kita dari banjir rob. 

d. Mengetahui pendidikan dan latihan kesiapsiagaan terhadap 

ancaman bencana banjir rob. 

e. Melakukan persiapaan untuk evakuasi, termasuk memahami rute 

evakuasi dan daerah yang lebih tinggi. 

f. Menyiapkan perlengkapan darurat dalam Tas Siaga Bencana. 

g. Mengenal tanda-tanda akan terjadinya banjir. 

2. Saat Terjadi Banjir Rob 

a. Simaklah informasi dari berbagai media mengenai informasi 

banjir untuk meningkatkan kesiapsiagaan. 

b. Apabila terjadi banjir rob, segeralah evakuasi ke tempat yang lebih 

tinggi. 

c. Jangan berjalan di arus air, beberapa langkah berjalan di arus air 

dapat mengakibatkan anda jatuh. 

d. Jangan mengemudikan mobil di wilayah banjir 

e. Mengungsi ke lokasi yang aman sedini mungkin saat genangan air 

masih memungkinkan untuk disebrangi. 

3. Setelah Terjadi Banjir Rob 

a. Waspada dengan instalasi listrik. 

b. Hindari area yang airnya baru saja surut karena jalan bisa saja 

keropos dan ambles. 

c. Perhatikan kesehatan dan keselamatan keluarga dengan mencuci 

tangan menggunakan sabun dan air bersih. 

d. Dapatkan perawatan kesehatan di fasilitas kesehatan terdekat. 

e. Bersihkan tempat tinggal dan lingkungan rumah dari sisa-sisa 

kotoran setelah banjir terjadi. 
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2.6  Willingness To Pay 

 Awal mula kata Willingness To Pay WTP muncul dikarenakan sulitnya 

memberikan nilai untuk barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam 

dan lingkungan dengan melihat bahwa pengertian nilai yang berhubungan dengan 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam lingkungan sangat beragam 

jika dipandang dari berbagai disiplin ilmu. Misalnya, nilai hutan mangrove, dari sisi 

ekologi bisa sebagai tempat reproduksi spesies ikan namun jika dipandang dari sisi 

teknik bisa sebagai pencegah abrasi. Maka, diperlukan persepsi yang sama untuk 

nilai dari sumber daya alam dan lingkungan. Salah satu tolak ukur yang dapat 

dijadikan sebagai persepsi bersama dari berbagai disiplin ilmu adalah dengan 

pemberian harga pada barang dan jasa lingkungan. Pemberian harga tersebut dapat 

dikatakan nilai ekonomi sumber daya alam. 

 Willingness To Pay menurut Fauzi (2014) merupakan jumlah maksimum nilai 

uang yang bersedia dibayarkan oleh seseorang, sehingga seseorang tersebut 

indiferen antara opsi pilihan membayar untuk perubahan sesuatu (perbaikan sumber 

daya alam dan lingkungan) atau menolak terjadinya perubahan tersebut dan 

membelanjakan uangnya untuk hal lain. Nilai Willingness To Pay dapat 

mencerminkan manfaat dari suatu perbaikan sumber daya alam dan lingkungan. 

Upaya untuk mengetahui Willingness To Pay dari responden dapat dilakukan secara 

langsung melalui survey atau dikenal dengan metode Contingent Valuation Method 

(CVM).  

2.7 Integrasi Keilmuan 
 

Al-Qur’an banyak sekali membahas tentang fenomena alam, seperti eksistensi 

air, eksistensi laut, eksistensi awan dan angin, eksistensi kerusakan lingkungan. 

Rusaknya lingkungan terdiri dari beberapa tipe, yaitu ketika alam rusak karena   

kehancuran dan kehilangan sumber daya yang merupakan tanda bahwa lingkungan 

mengalami kerusakan. Lingkungan alam yang rusak sangat berdampak terhadap 

kehidupan manusia sehingga berpotensi  menghasilkan  bencana untuk saat ini  dan 

untuk masa-masa yang akan datang (Fatimah, 2017). 

Secara alamiah, kawasan Indonesia memiliki tingkat kerawanan bencana yang 

sangat tinggi. Mengingat kondisi Indonesia yang sangat rentan terhadap bencana, 
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masyarakat perlu memahami bencana alam yang sering terjadi di Indonesia 

Menurut data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), tercatat pada 

awal tahun 2021 hingga akhir tahun 2021 adanya bencana hidrometeorologi yang 

berupa seperti banjir 1,298 kejadian, cuaca ekstrim 804 kejadian, gelombang 

pasang dan abrasi 45 kejadian,  puting beliung 21 kejadian. gempa bumi 32 

kejadian, erupsi gunung api 1 kejadian. (BNPB, 2021). 

Kerusakan alam atau penyimpangan alam dari ketentuan tentunya harus 

diyakini bahwa sebagai akibat dari perbuatan manusia baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dampak kerusakan alam terhadap manusia bersifat 

multidimensional. Akibat dari kerusakan lingkungan menyebabkan terjadinya 

kerusakan di darat atau tanah di air dan di udara berupa pencemaran-pencemaran 

serta perilaku manusia. Kerusakan lingkungan atau ketidakseimbangan bumi juga 

dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum : 41 

. وْ  
ُ
ل يْ عَمى ذى

َّ
هُمْ بَعْضَ ال

َ
يْق يُذى اسِ لى

َّ
ى الن يْدى

َ
 ا

ْ
سَبَت

َ
مَا ك بَحْرِ بى

ْ
ِّ وَال بََ

ْ
 فِى ال

ُ
سَاد

َ
ف

ْ
هَرَ ال

َ
هُمْ ظ

َّ
عَل

َ
ا ل

عُوْن   يَرْجى

Artinya : 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”. (Qs. Ar-Rum  [30] : 41) 

Menurut Tantawi Jauhari dalam tafsirnya Al – Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an 

menjelaskan, bahwasanya kerusakan tersebut mempunyai dua bentuk, pertama 

Kerusakan yang berasal dari manusia. Kerusakan tersebut berupa kerusakan-

kerusakan akibat hawa nafsu manusia. Bagi Tantawi Jauhari manusia sebagai 

khalifah di bumi harusnya dapat bersikap adil baik kepada manusia atau makhluk 

lainnya. Adil yang dimaksudkan yaitu apabila manusia mengambil manfaat dari 

makhluk lainya, maka dia harus memberikan timbal balik sehingga terjadi 

keseimbangan diantara keduanya. Kedua, kerusakan yang berasal dari alam yakni 

hewan kecil seperti mikroba dan virus yang membawa penyakit (Jauhari, 2014). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022 hingga Juli 2022 di daerah 

wilayahbpesisir desabPangkah Kulon yang merupakanbsalah satuidesa yang 

beradaBdi Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik, tepatnya dengan letak 

geografi 6o 91’ 82,213” LS dan 112o 53’ 94,091” BT . Menurut penelitian terdahulu 

Ashfihami (2018) mengungkapkan bahwa wilayah ini memiliki luas tanah 1.976.91 

Ha dengan ketinggian tanah dari permukanaan air laut sekitar 2 Mdl, dengan suhu 

wilayah rata-rata harian 32oC, serta memiliki curah hujan 1000Mm (Ashfihami, 

2018). AdapuncDesa ini terbagibmenjadi 4 (empat) Dusunbyaitu : Dusun Krajan I, 

Dusun Krajan II, Dusun Kalingapuri, dan Dusun Druju. DariBkeempat 

dusunbtersebutbterbagi menjadib11 RW danb42 RT (BPS, 2021). Peta lokasi 

penelitain Desa Pangkah Kulon disajikan pada Gambar 3. 1 : 

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian 
      (Sumber : Olah Data, 2022) 
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Berdasarkan BPS Kabupaten Gresik (2021) mayoritas penduduk Desa Pangkah 

Kulon merupakan penduduk dengan keyakinan agama Islam. Mayoritas penduduk 

Desa Pangkah Kulon tergolong sebagai suku jawa. Desa Pangkah Kulon memiliki 

batas wilayah dengan sebelah timur berbatasan dengan Desa Pangkah Wetan, 

sebelah barat berbatasan dengan Desa Banyuurip, sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Kebonagung, dan sebelah utara berbatasan dengan Laut jawa.   

3.2 Alat  
 

Pada Penelitian ini, memerlukan alat yang perlu dilakukan dalam melakukan 

penelitian untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan penelitian. Pada Tabel 3. 1 

ditujukan alat dalam penelitian yaitu : 

Tabel 3. 1 Alat yang digunakan 

No Alat Fungsi 
1 Laptopb Proses Pengolahan data 

2 Software : 

a. Microsoft Wordi 

b. Microsoft Exceli 

c. ArcGis 

 

a. Penulisan laporany 

b. Perhitungan nilai tingkat 

kesiapsiagaan dan nilai WTP 

c. Pembuatan peta 

3 Kamera Dokumentasi survei lapangan 
(Sumber : Olah Data, 2022). 

3.3 Jenis Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang membutuhkan sejumlah 

pengumpulan data serta dijabarkan secara deskriptif oleh peneliti. Menurut (Imron, 

2019) metode kuantitatif merupakan metode yang berfokus pada angka serta 

dianalisis menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dilakukan untuk 

meneliti pada suatu populasi ataupun sample tertentu, mengumpulkan data serta 

menganalisisnya secara statistik, terstruktur dan terencana yang kemudian 

digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah didapatkan. 

Penilaian tingkat Kesiapsiagaan pada penelitian ini diperoleh dari data yang 

telah dikumpulkan melalui hasil wawancara maupun hasil kuisioner kepada para 

responden. Kemudian, sumber yang digunakan sebagai panduan dalam penyusunan 

kuisioner serta penilaian yaitu menggunakan acuan pada LIPI-UNESCO/ISDR 

(2006). Untuk mengetahui suatu nilai kesediaan membayar masyarakat atau 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

17 

 

responden pada penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui 

kuisioner secara langsung melalui survei atau dapat dikenal dengan menggunakan 

metode Contingent Valuation Method (CVM). Metode CVM merupakan metode 

yang cukup unggul dalam mengukur nilai penggunaan (use velue) dan nilai non 

pengguna (non-use velue) dengan baik. 

3.4 Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian dan kerangka berpikir disajikan pada Gambar 3. 2 yang di 

lakukan untuk menentukan tingkat kesiapsiagaan masyarakat dan Willingness To 

Pay masyarakat terhadap bencana banjir rob adalah studi literatur, pengumpulan 

data, pengolahan data, Analisa data serta penarikan kesimpulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 2 Diagram Alur Penelitian 
(Sumber : Olah data, 2022) 
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3.4.1 Studi Literatur 
 

Sebelum dilakukannyaBpenelitian, alangkah baiknya melakukan 

survei pendahuluan terhadap lokasi tersebut, kemudian dilanjutkan 

dengan pencarian referensi terkait topik yang bersangkutan dengan 

penelitian. Studibliteraturbpada penelitianbini menggunkan Library 

Research yang merupakan cara untuk mengumpulkan data dari berbagai 

buku, jurnal, skripsi, tesis yang berkaitan dengan kesiapsiagaan dan 

kesediaan Willingness To Pay  masyarakat terhadap bencana.  

3.4.2 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan banyak sekali yang dibutuhkan 

banyak data. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang 

erat berkaitannya dengan kesiapsiagaan masyarkat dan Willingness To 

Pay terhadap banjir rob. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

teknik yakni dengan wawancara, kuisioner serta dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik yang sering digunakan untuk 

mengumpulkan data serta dilakukan secara langsung antara peneliti 

dengan responden dengan tujuan untuk memperoleh informasi– 

informasi mengenai topik yang akan dibahas dalam sutu penelitian. 

Pengumpulan data yang berasal dari hasil wawancara kepada seluruh 

responden menjadi suatu langkah efektif untuk mendapatkan 

informasi tentang tingkat kesiapsiagaan masyarakat dan Willingness 

To Pay terhadap Bencana Banjir Rob. 

2. Kuisioner 

Kuisioner adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

umumnya banyak digunakan dalam penelitian sosial, diantaranya 

yaitu penelitian di bidang sumber daya manusia, pemasaran, maupun 

di bidang keperilakuan (Isti Pujihastuti Abstract, 2010). Pada 

penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan mengenai Kesiapsiagaan 

Masyarakat dan Willingness To Pay.   
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a. Kesiapsiagaan Masyarakat  

Pengumpulan data kesiapsiagaan masyarakat pesisir adalah 

jenis data primer yang dikumpulkan dengan melakukan 

wawancara dan dalam bentuk pertanyaan kuesioner yang 

berdasarkan panduan Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat LIPI-

UNESCO/ISDR, 2006. Pada Penelitian ini terfokus pada 4 

parameter kesiapsiagaan yang disajikan pada instrumen. 

Diantaranya : 

1) Pengetahuan dan Sikap atau Knowledge and Atittude (KA) 

2) Perencanaan Kedaruratan atau Emergency Planning (EP) 

3) Sistem Peringatan atau Warning System (WS) 

4) Mobilisasi Sumberdaya atau Resource Mobilization 

Capacity (RMC) 

Instrumen kuisioner ini digunakan dalam teks skala yang 

mengacu kepada parameter skala likert. Pilihan jawaban yang 

terdapat pada kuisioner penelitian ini dikategorikan sebagai 

suatu pernyataan sikap SS (Sangat Siap), S (Siap). HS (Hampir 

Siap), KS (Kurang Siap), BS (Belum Siap). 

b. Willingness To Pay 

Pengumpulan data Willingness to Pay (WTP) berupa data 

primer yang dikumpulkan dengan melakukan wawancara dan 

dalam bentuk pertanyaan kuesioner. Pertanyaan yang ditujukan 

mengenai bentuk dan jumlah kesediaan membayar masyarakat 

Desa Pangkah Kulon sebagai upaya dukungan mitigasi bencana.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan fakta, data maupun informasi berupa foto ataupun 

gambar yang diambil secara langsung oleh peneliti. Pengumpulan 

data dengan cara dokumentasi dalam penelitian ini berupa kondisi 

wilayah Desa Pangkah Kulon  dan dokumentasi lainnya sebagai 

pendukung penelitian ini. 
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3.4.3 Penentuan Responden 

Responden merupakan sebagian dan jumlah serta karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan responden digunakanbpada 

penelitianbini menggunkanbrandomnsampling, yakni metodeidengan cara 

pengambilanisampel anataraianggotaipopulasi seacara acak.   

Populasi dalam penelitian ini adalah warga Dusun Kalingapuri dan 

Dusun Druju yang bertempat tinggal di wilayah desa Pangkah Kulon, 

Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik. Menurut data kependudukan 

Kabupaten Gresik tahun 2022 jumlah penduduk Dusun Kalingapuri 184 KK, 

sedangkan jumlah penduduk Dusun Druju 485 KK. Adapun sebaran penduduk 

masing-masing dalam jiwa adalah : 

1. Dusun Kalingapuri terdiri dari 330 jiwa laki-laki, dan 300 jiwa perempuan. 

2. Dusun Druju terdiri dari 967 jiwa laki-laki, dan 899 jiwa perempuan. 

 Populasi KK dan jiwa dipilih karena dapat mewakili stakholder yang 

berpengaruh langsung terhadap kesiapsiagaan bencana banjir rob serta 

kesediaan membayar. Jumlah KK yang tinggal di Dusun Kalingapuri dan 

Dusun Druju sebanyak 669 per KK. Sedangkan Jumlah Jiwa yang tinggal di 

Dusun Kalingapuri dan Dusun Druju sebanyak 2.496 jiwa. 

Pengambilan sampelidiperoleh berdasarkaniketentuan rumusiSlovin. 

Dalamipenelitian ini, adapun perhitunganbteknik pengambilanisampel 

yangidilakukan penulisbyaitu deganbcara menggunakanirumus Slovin. 

(Widarjato, 2019) isesuai pada persamaan 3.1.  

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁.𝑒²
  .................... persamaan 3.1 

Keterangan : 

𝑛 = ukuran Sampel  

N = ukuran Populasi 

e = Persentase (%), toleransi ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 

sampel, misalnya 10% (0,1). 
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Jumlah responden yang diketahui dari hasil perhitungan rumus slovin yaitu 

sebanyak 96per jiwa untuk responden tingkat kesiapsiagaan dan 87 per KK 

untuk kesediaan membayar (WTP). Penentuan responden ini dapatkan melalui 

warga Dusun Kalingapuri dan Dusun Druju di Desa Pangkah Kulon 

Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik di karenakan wilayah tersebut 

merupakan wilayah yang berdekatan dengan pesisir pantai serta di lewati oleh 

sungai begawan solo. Kemudian dilakukan secara langsung melalui wawancara 

dan penyebaran pertanyaan kepada responden guna memperoleh tanggapan 

terhadap kuisioner.  

3.4.5 Pengolahan dan Analisis Data 

1. Analisis Data Tingkat Kesiapsiagaan 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini analisis data 

yang digunakan dengan membuat tabel tiap-tiap variabel maupun analisis 

indeks untuk mendeskripsikan kondisi kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung 

pangkah, Kabupaten Gresik. 

a. Analisis Indeks 

Analisis indeks dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana alam, terutama 

banjir rob. Indeks merupakan angka perbandingan antara satu bilangan 

dengan bilangan lain yang berisi informasi tentang suatu karakteristik 

tertentu pada waktu dan tempat yang sama atau berlainan. Angka indeks 

dalam penelitian ini meliputi indeks per parameter yaitu knowledge and 

attitude (KA); emergency planning (EP), Warning System (WS), dan 

Resource Mobilization Capacity (RMC) pada setiap sumber data kuisioner 

kemudian dianalisis menggunakan metode yang mengacu pada Kerangka 

Kesiapsiagaan Individu dan Rumah Tangga dalam Menghadapi Ancaman 

Bencana Berdasarkan LIPI-UNESCO / ISDR (2006). Penentuan nilai 

indeks untuk setiap parameter dihitung berdasar persamaan 3.2 
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Indeks =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑖𝑙𝑙 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 x 100    .................. persamaan 3.2 

(Sumber: LIPI-UNESCO/ISDR, 2006) 

Keterangan:  

Skor riil parameter  : Jumlah nilai (skor) yang diperoleh 

             responden 

Skor maksimum parameter : Jumlah nilai (skor) maksimal atau skor ideal 

           yang semestinya diperoleh dari responden 

 

Indikator penilaian kesiapsiagaan menurut LIPI-UNESCO/ISDR 

(2006) tingkat kesiapsiagaan dapat dikategorikan menjadi lima. Dapat 

disajikan pada Tabel 3. 2. 

Tabel 3. 2 Indikator Penilaian Kesiapsiagaan 

No Nilai Indeks  Kategori 

1 80 - 100 Sangat Siap 

2 65 - 79 Siap 

3 55 - 64 Hampir Siap 

4 40 - 54 Kurang Siap 

5 0- 39 Belum Siap 

(Sumber : LIPI-UNESCO/ISDR, 2006) 

b. Scoring 

Scoring merupakan pemberian skor pada setiap soal. Pemberian 

skor pada tahap ini berpedoman pada Skala Likert untuk pengetahuan 

dan sikap, rencana tanggap darurat, sistem peringatan dini, dan 

mobilisasi sumberdaya.  

Dengan memberikan skor pada setiap soal tes pada parameter 

kesiapsiagaan masyarakat dapat mempermudah peneliti melakukan 

analisis terhadap penelitian tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir rob di desa Pangakah Kulon. Berikut ini 

kriteria pemberian skor (bobot) jawaban dalam Tabel 3. 3. 
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Tabel 3. 3 Skoring Parameter Kesiapsiagaan 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Siap 5 

2 Siap 4 

3 Hampir Siap 3 

4 Kurang Siap 2 

5 Belum Siap 1 

(Sumber: Mawardi, 2019) 

2. Analisis Data Willingness To Pay (WTP) 

a. Analisis Nilai Willingness To Pay (WTP) 

Hasil dari analisis diskriptif kuantitatif akan dinilai dengan 

menggunakan metode Contingent Valuation Method (CVM). Kesediaan 

untuk membayar atau yang dikenal dengan Willingness to Pay (WTP) dapat 

didefinisikan sebagai jumlah terbesar yang bersedia dibayar oleh masyarakat 

atau responden atas barang atau jasa yang diperolehnya. Willingness To Pay 

pada penelitian ini mendapatkan 87 responden, sehingga dapat dihitung nilai 

WTP dengan persamaan 3.3.  

EWTP = 
∑ Wi𝑛

𝑇=1

𝑛
  ............................. Persamaan 3.3 

(Sumber : Pramudya, 2017) 

Keterangan : 

EWTP : Dugaan rataan WTP   

Wi : Nilai WTP ke-i  

 n : Jumlah responden  

i : jumlah responden yang bersedia 

b. Uji Instrumen 

Menurut Sularso dalam Masrizal (2010), suatu instrument yang baik 

adalah instrumen yang memenuhi syarat validasi dan realibilitas. Suatu 

instrument dikatakan valid apabila instrumen tersebut memiliki 

kemampuan mengukur sesuatu yang layak diukur. Dibawah ini akan 

dilakukan pengolahan data Willingness To Pay menggunakan Uji 

Validasi dan Uji Relibilitas. 
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a) Uji Validitas 

Uji validitas dalam suatu data penelitian dapat dinyatakan valid 

apabila setiap item pertanyaan pada suatu data penelitian tersebut 

dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh peneliti. Pada penelitian ini, uji validitas Willingness To Pay 

dari tiap item pertanyaan dilakukan menggunakan software SPSS. 

Syarat minimum nilai r dapat diketahui pada distribusi tabel r 

dengan rumus df=N-2 dimana nilai signifikansi sebesar 0,05 

sehingga syarat minimum nilai r yang didapatkan sebesar 0,312. 

Apabila korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,31 

maka butir dalam instrument tersebut tidak valid (Sugiyono, 

2013:217). Berikut adalah kriteria dalam menentukan validasi 

dengan korelasi product moment : 

Daftar pertanyaan valid apabila rhitung > rtabel 

Daftar pertanyaan tidak valid abaila rhitung < rtabel 

b) Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas pada suatu data penelitian dilakukan ketika telah 

diketahui bahwa nomor pertanyaan dalam suatu instrumen 

penelitian tersebut valid (sah), sehingga kendala yang diuji hanyalah 

nomor-nomor pertanyaan yang telah dikatakan valid kebenarannya 

saja. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian  ini yaitu 

diukur dengan menggunakan penilaian Cronbach’s alpha. Pengujian 

tersebut umumnya dilakukan untuk instrumen penelitian yang 

memiliki jawaban benar >1 dengan beberapa jenis instrumen yang 

digunakan yaitu menggunakan angket, esai maupun kuisioner. Uji 

relibilitas ditentukan dengan menggunakan persamaan 3.4 yaitu 

alpha Cronbach’s menurut  (Warnilah, 2018): 

r11 =    
𝐾

𝐾−1
    1-   

Ʃ𝑎𝑏²

𝑎𝑡²
     ................. Persamaan 3.4 

keterangan : 

r11 = menunjukkan kuisioner dipercaya 

K = menunjukkan total pertanyaan 
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ab2 = menunjukkan beragam persoalan 

at2 = menunjukkan varian total  

Menurut (Warnilah, 2018) item pertanyaan pada suatu data 

penelitian dapat dikatakan reliabel apabila hasil dari variable data 

tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0,60. Sehingga, jika nilai 

Cronbach’s alpha >0,60 maka data tersebut dapat dikatakan 

konsisten. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapsiagaan dan Willingness To Pay 

Setelah pengolahan data indeks tingkat kesiapsiagaan dan nilai WTP 

ditemukan, adapun proses pengujian dalam penelitian ini yaitu faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan dan Willingness To Pay (WTP). 

Sehingga variabel bebas yang mempengaruhi kesiapsiagaan (Y) adalah 

Jenis Kelamin (X1), Usia (X2(, Pendidikan (X3), dan Lama Tinggal (X4). 

Sehingga untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan dapat 

diuji menggunakan analisis linier berganda sesuai pada persamaan 3.5. 

KS = f (a1x1+a2x2+a3x3+ a4 x4 )+e        ...................... persamaan 3.5 

(Sumber : Sugiyono, 2017) 

Dimana : 

KS  = Kesiapsiagaan 

X1  = Jenis kelamin 

X2  = Usia  

X3  = Pendidikan  

X4  = lama tinggal 

Adapun faktor faktor yang diperkirakan dapat memberikan pengaruh 

terhadap WTP mitigasi bencana dianalisis dengan regresi berganda 

sehingga dapat diketahui seberapa besar variabel independen memengaruhi 

WTP (Y) sebagai variabel dependen. Variabel independen meliputi 

Pendapatan Responden (X1), Usia Responden (X2), Pendidikan Responden 

(X3), Jumlah anggota Responden (X4), Jarak rumah responden (X5), Tinggi 

Genangan (X6), dan Frekuensi Banjir rob (X7). Model regresi berganda 

untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi adalah menggunakan 

persamaan 3.6. 
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WTP = f (a1x1+a2x2+a3x3+ a4 x4 + a5 x5 + a6 x6+a7x7)+e    

(Sumber : Sugiyono, 2017)  ................. persamaan 3.6 

Dimana : 

WTP = Kesediaan membayar Responden dalam mitigasi 

X1  = Pendapatan Responden 

X2  = Usia Responden 

X3  = Pendidikan Responden 

X4  = Jumlah Anggota Responden 

X5  = Jarak Rumah dengan Pantai 

X6  = Presepsi Tinggi Genangan 

X7  = Frekuensi Banjir Rob 

e  = Parameter yang akan diestimasi 

Dalam menganalisis dan mengkaji hubungan dan signifikansi dari setiap 

variabel bebas (X1, X2, …. Xn) terhadap variabel terikat (Y), maka dapat 

dilakukan dengan uji statistik dan Asumsi Klasik. 

1. Uji Statistik 

 Uji statistik seperti uji R2, uji F, dan uji t ditentukan dengan 

menggunakan signifikansi koefisien regresi dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari setiap variabel bebas (independen) terhadap 

variabel terikat (dependen). 

a. Uji R2 

Koefisien determinasi digunakan guna menghitung seberapa besar 

presentase kecocokan model atau varians variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi merupakan 

0 dan 1. Nilai R2 lengkap merupakan 1 jika semua variabilitas terikat 

secara keseluruhan dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang terdapat 

dalam model 0. Jika nilai R2 kecil atau mendekati nol, maka 

kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan varians variabel terikat 

sangat terbatas. Jika nilai R2 mendekati 1, hal ini menunjukkan bahwa 

variabel bebas dan variabel terikat sangat erat hubungannya (Gujarati, 

2003). 
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b. Uji F 

Apabila menggunakan variabel bebas secara bersama atau 

bersamaan, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh terhadap variabel terikat. Ada dua metode pengujian 

hipotesis untuk uji-F. Langkah awal adalah membandingkan nilai 

signifikansi atau probabilitas dari nilai input ANOVA (Sig.). Dalam 

ujian F, ada dua kriteria tes (Ghozali I. , 2006) : 

a) Nilai signifikan (Sig.) dari keluaran Anova menjadi dasar 

pengambilan keputusan: 

• Apabila Sig. < 0.05 maka Ho ditolak, menunjukkan bahwa 

faktor yang secara simultan mempengaruhi nilai yang 

signifikan 

• Apabila Sig. > 0,05 maka H0 diterima, menunjukkan bahwa 

tidak memiliki nilai yang mempengaruhi nilai signifikan 

b) Kriteria keputusan berdasarkan perbandingan antara F hitung 

dengan F tabel : 

• Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, menunjukkan bahwa 

suatu variabel bebas merupakan pejelas yang signifikan 

terhadap variabel terikat. 

• Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, menunjukkan bahwa 

suatu variabel bebas bukan merupakan pejelas yang 

signifikan terhadap variabel terikat 

c. Uji t 

Uji t merupakan uji koefisien regresi parsial yang digunakan guna 

mengvaluasi pengaruh komponen variabel bebas terhadap perubahan 

variabel terikat. Ada dua tindakan untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji-t. Pertama, bandingkan signifikansi (Sig.) atau nilai 

t pada tabel koefisien dengan SPSS. Uji-t memiliki dua parameter uji 

(Ghozali I. , 2006): 

a) Berikut ini adalah metode pengambilan keputusan berdasarkan 

signifikansi dari keluaran Anova (Sig.): 

• Apabila Sig. < 0.05 Ha diterima dan Ho ditolak, menunjukkan 
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bahwa faktor yang secara simultan mempengaruhi nilai yang 

signifikan 

• Apabila Sig. > 0,05 Ha ditolak dan Ho disetujui, 

menunjukkan bahwa tidak memiliki nilai yang 

mempengaruhi nilai signifikan 

b) Berikut ini merupakan awal pemungutan ketetapan berlandaskan 

parameter nilai T yang diestimasi dengan T-tabel: 

• Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, menunjukkan bahwa 

suatu variabel bebas merupakan pejelas yang signifikan 

terhadap variabel terikat. 

• Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, menunjukkan bahwa 

suatu variabel bebas bukan merupakan pejelas yang 

signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam menggunakan analisis regresi berganda memerlukan 

pemenuhan syarat berbagai asumsi agar model estimasi dapat digunakan 

sebagai alat prediksi yang baik. (Ghozali dalam Didi, 2017).  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil. Maka model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013).  

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas adalah uji statistik non-parametrik One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang merupakan uji normalitas 

menggunakan fungsi distribusi kumulatif (Suliyanto, 2011). Uji K-

S dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 
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Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi pada 

Asymp.Sig lebih besar dari nilai α (0,05) maka data berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi pada Asymp.Sig lebih 

kecil dari nilai α (0,05) maka data tidak berdistribusi normal 

(Suliyanto, 2011). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan nilai residual hasil 

regresi dengan masing-masing variabel independen (Suliyanto, 

2011) Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H0 : Tidak terjadi heteroskedastisitas 

H1 : Terjadi heteroskedastisitas. 

Kaidah pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi lebih 

besar dari nilai 0,05 maka dapat dipastikan model tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari nilai 0,05 maka dapat dipastikan model mengandung 

gejala heteroskedastisitas (Suliyanto, 2011). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Karakteristik Responden Kesiapsiagaan 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini dalam karakteristik 

responden kesiapsiagaan adalah semua orang yang tinggal dan berada di Desa 

Pangkah Kulon, dengan jumlah responden untuk penelitian ini berjumlah 96 

orang. Karakteristik responden kesiapsiagaan dalam penelitian ini yaitu : 

4.1.1 Usia 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada penelitian, kelompok 

usia responden di Desa Pangkah Kulon dapat disajikan pada Tabel 4. 1.  

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Menurut Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 2 2.1 2.1 2.1 

21 2 2.1 2.1 4.2 

22 4 4.2 4.2 8.3 

24 3 3.1 3.1 11.5 

25 5 5.2 5.2 16.7 

26 8 8.3 8.3 25.0 

27 4 4.2 4.2 29.2 

28 4 4.2 4.2 33.3 

29 3 3.1 3.1 36.5 

30 3 3.1 3.1 39.6 

31 2 2.1 2.1 41.7 

32 1 1.0 1.0 42.7 

33 2 2.1 2.1 44.8 

34 2 2.1 2.1 46.9 

35 1 1.0 1.0 47.9 

36 4 4.2 4.2 52.1 

37 2 2.1 2.1 54.2 

38 1 1.0 1.0 55.2 

40 3 3.1 3.1 58.3 

41 1 1.0 1.0 59.4 

42 6 6.3 6.3 65.6 

43 3 3.1 3.1 68.8 

44 1 1.0 1.0 69.8 

45 4 4.2 4.2 74.0 

46 5 5.2 5.2 79.2 

47 2 2.1 2.1 81.3 

48 2 2.1 2.1 83.3 

50 1 1.0 1.0 84.4 

51 1 1.0 1.0 85.4 

52 4 4.2 4.2 89.6 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

54 1 1.0 1.0 90.6 

55 2 2.1 2.1 92.7 

56 3 3.1 3.1 95.8 

57 2 2.1 2.1 97.9 

58 1 1.0 1.0 99.0 

59 1 1.0 1.0 100.0 

Sumber : (Olah data Primer, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Menurut Usia diatas 

dapat diketahui bahwa karakteristik responden kesiapsiagaan desa 

Pangkah Kulon berumur 20 tahun hingga 59 tahun. Usia menurut 

DepKes RI, (2009) mengkategorikan bahwa usia 20 tahun hingga 25 

tahun masuk kedalam Masa Remaja Akhir. Kemudian pada usia 26 tahun 

hingga 35 tahun masuk dalam Masa Dewasa Awal. Selanjutnya usia 36 

tahun sampai dengan 45 tahun merupakan Masa Dewasa Akhir. Dan usia 

46 tahun hingga 60 tahun merupakan masa Lansia awal. Menurut 

mubarak (2019) dalam penelitiannya mengatakan bahwa usia atau umur 

seseorang merupakan faktor yang sangat penting terhadap kesiapsiagaan. 

Semakin bertambah umur seseorang maka semakin banyak pula 

pengalaman yang dimilikinya.  

4.1.2 Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil yang terkumpul pada penelitian karakteristik jenis 

kelamin terbagi menjadi 2 yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut hasil 

karakteristik responden menurut jenis kelamin: 

Tabel 4. 2. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

 

Sumber : (Olah data Primer, 2022) 

Hasil responden pada Tabel 4. 2 didapatkan bahwa perbandingan 

jenis kelamin responden masyarakat Desa Pangkah Kulon diketahui 

bahwa responden berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 40 responden 

(41,7%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 56 responden (58,3%). 

Perbedaan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang didapat 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 40 41.7 41.7 41.7 

Perempuan 56 58.3 58.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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lebih banyak wanita dibandingkan dengan Laki-Laki. Hal ini 

menyimpulkan bahwa wanita lebih sadar dan siap menghadapi bencana 

banjir dibanding pria. Namun, beberapa penelitian melaporkan bahwa 

pria memiliki kepercayaan, perilaku proaktif, dan kesiapsiagaan yang 

tinggi saat keadaan darurat. Perilaku demikian biasanya didorong oleh 

peran sosial pria dalam keluarga (Nastiti, 2021). Sedangkan menurut 

Supriandi (2020) mengatakan bahwa Jenis kelamin tidak menjadi faktor 

utama terhadap kesiapsagaan menghadapi bencana. Hal ini disebabkan 

karena pengaruh faktor lain seperti pengetahuan yang dimiliki individu 

serta pengalaman individu mengalami bencana. 

4.1.3 Pendidikan 

Responden yang merupakan masyarakat Desa Pangkah Kulon 

memiliki berbagai macam tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan tingkat pendidikan formal 

terakhir responden yang telah ditempuh. 

Tabel 4. 3. Karakteristik Responden menurut Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 13 13.5 13.5 13.5 

SMP 20 20.8 20.8 34.4 

SMA 56 58.3 58.3 92.7 

S1 7 7.3 7.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan pada Tabel 4. 3 terdapat data 

pendidikan terakhir responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir 

di jenjang S1 berjumlah 7 responden (7,3%), kemudian tingkat 

pendidikan terakhir di jenjang SMA berjumlah 56 responden (58,3%), 

selanjutnya tingkat pendidikan terakhir di jenjang SMP berjumlah 20 

responden (20,8%), dan tingkat pendidikan terakhir di jenjang SD 

berjumlah 13 responden (13,5%). Secara tidak langsung, Maryanti dkk 

(2017) mengatakan dalam penelitiannya bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kapasitas masyarakat dalam 
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menghadapi bencana, sehingga semakin tinggi pendidikan maka semakin 

tinggi juga kapasitasnya. 

1.1.4 Lama Tinggal 

Lama tinggal merupakan waktu yang telah dihabiskan oleh 

responden selama tinggal di Desa Pangkah Kulon Kecamatan Ujung 

Pangkah Kabupaten Gresik. Semakin lama responden menempati objek 

penelitian dan mempunyai banyak pengalaman bencana semasa ia 

tinggal, maka semakin besar kesiapsiagaan yang terbentuk.Karakteristik 

Responden Menurut Lama Tinggal dapat dilihat pada Tabel 4.4 : 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Menurut Lama Tinggal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 3 3.1 3.1 3.1 

11 2 2.1 2.1 5.2 

12 2 2.1 2.1 7.3 

13 2 2.1 2.1 9.4 

14 2 2.1 2.1 11.5 

15 3 3.1 3.1 14.6 

16 2 2.1 2.1 16.7 

17 1 1.0 1.0 17.7 

18 1 1.0 1.0 18.8 

19 1 1.0 1.0 19.8 

20 4 4.2 4.2 24.0 

21 3 3.1 3.1 27.1 

22 9 9.4 9.4 36.5 

23 2 2.1 2.1 38.5 

24 4 4.2 4.2 42.7 

25 3 3.1 3.1 45.8 

26 5 5.2 5.2 51.0 

27 1 1.0 1.0 52.1 

28 1 1.0 1.0 53.1 

29 2 2.1 2.1 55.2 

30 3 3.1 3.1 58.3 

32 1 1.0 1.0 59.4 

34 2 2.1 2.1 61.5 

35 1 1.0 1.0 62.5 

36 4 4.2 4.2 66.7 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

37 2 2.1 2.1 68.8 

38 1 1.0 1.0 69.8 

40 6 6.3 6.3 76.0 

41 1 1.0 1.0 77.1 

42 2 2.1 2.1 79.2 

43 3 3.1 3.1 82.3 

45 3 3.1 3.1 85.4 

46 5 5.2 5.2 90.6 

48 1 1.0 1.0 91.7 

52 1 1.0 1.0 92.7 

55 1 1.0 1.0 93.8 

56 2 2.1 2.1 95.8 

57 2 2.1 2.1 97.9 

58 1 1.0 1.0 99.0 

59 1 1.0 1.0 100.0 
Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 4 menunjukkan bahwa responden pada 

penelitian di Desa Pangkah Kulon lebih dari 10 tahun hingga 59 tahun. 

Lama tinggal akan mempengaruhi pengalaman seseorang terhadap 

kesiapiagaan bencana. Oleh karena itu, lama tinggal dalam penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tian Havwina, dkk 

(2016) yang menunjukkan bahwa lama tinggal mempengaruhi 

kesiapsiagaan bencana yang akan mempengaruhi dari pengetahuan, sikap, 

dan pengalaman terhadap bencana yang terjadi.  

4.2 Analisis Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana Banjir 

Rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, Gresik 

  Kesiapsiagaan merupakan kondisi sigap masyarakat dalam menghadapi 

suatu bencana, aspek yang diukur dalam kesiapsiagaan masyarakat ada empat 

yaitu pengetahuan dan sikap, Rencana Tanggap Darurat, Sistem Peringatan 

dini, serta Mobilisasi Sumberdaya masyarakat. dari keempat aspek tersebut 

kemudian digabung sehingga mendapatkan hasil kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi suatu bencana. Berikut hasil penelitian dari masing-masing 

aspek Kesiapsiagaan Masyarakat. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

35 

 

4.2.1 Tingkat Pengetahuan dan Sikap Masyarakat Terhadap Bencana 

Banjir Rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, 

Gresik.  

Berdasarkan hasil penelitian data Pengetahuan dan sikap pada Desa 

Pangkah kulon diperoleh menggunakan tes pengetahuan yang diajukan 

kepada 96 responden. Pada tes pengetahuan dan sikap terdiri dari 5 

pertanyaan yang kemudian dapat dikategorikan menjadi 5 kelas yaitu 

sangat siap, siap. Hampir siap, kurang siap, dan belum siap. Berikut hasil 

tes pengetahuan dan sikap dari 96 responden.   

Tabel 4. 5 Kategori Tingkat Pengetahuan dan Sikap  

No. 
Interval 

Skor 
Kategori n % 

1 1-5 Belum siap 0 0% 

2 6-10 Kurang siap 0 0% 

3 11-15 Hampir siap 4 4% 

4 16-20 Siap 20 21% 

5 21-25 Sangat siap 72 75% 

Total 96 100% 

Sumber: (Diolah dari data primer, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 5 dapat dari total 96 responden, terdapat 0 

responden(0%) memiliki indikator belum siap dan kurang siap, sebanyak 

4 responden atau 4% mempunyai tingkat pengetahuan dan sikap hampir 

siap, 20 responden atau 21% mempunyai tingkat pengetahuan dan sikap  

siap. Selanjutnya 72 responden atau 75% memiliki tingkat pengetahuan 

dan sikap sangat siap.   

Dalam mengukur tingkat pengetahuan masyarakat menggunakan 

beberapa indikator seperti pengetahuan masyarakat tentang becana, 

pengertian banjir rob, penyebab banjir rob, dan memiliki motivasi untuk 

mengantisipasi apabila terjadi bencana banjir. Pengetahuan masyarakat 

yang mendapatkan hasil belum siap terletak pada indikator sikap 

masyarakat yang kurang dalam memotivasi diri maupun keluarga dalam 

mengantisipasi bencana seperti tidak mengingatkan anggota keluarga 

untuk bertanggung jawab saat membuang sampah pada tempatnya. 

Kemudian pengetahuan dan sikap masyarakat mengenai tentang definisi 
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bencana, dan pengertian banjir rob, sebagian sudah mengetahui banyak. 

Hanya saja pengetahuan masyarakat tentang penyebab terjadinya bencana 

banjir rob masih kurang dalam, secara umum menjawab kenaikan pasang 

air laut, padahal penyebab terjadinya banjir rob tidak hanya diakibatkan 

kenaikan pasang air laut saja, akan tetapi karena kurangnya tanaman 

penahan seperti magrove. Pengetahuan yang dimiliki biasanya dapat 

memengaruhi sikap dan kepedulian individu dan rumah tangga untuk siap 

dan siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi yang bertempat 

tinggal di daerah rawan bencana (Ridha&Husna, 2018). 

4.2.2 Tingkat Sistem Tanggap Darurat Masyarakat Terhadap Bencana 

Banjir Rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, 

Gresik 

Rencana tanggap darurat merupakan rencana masyarakat untuk 

menghadapi bencana, rencana tanggap darurat menjadi unsur penting 

dalam proses kesiapsiagaan, yang terkait dengan evakuasi, pertolongan 

dan penyelamatan untuk meminimalisir bencana banjir rob di Desa 

Pangkah Kulon. Berikut hasil penelitian data sistem tanggap darurat 

diperoleh menggunakan angket/kuisioner yang diajukan kepada 96 

responden.  

Tabel 4. 6 Kategori Tingkat Sistem Tanggap Darurat 

No. 
Interval 

Skor 
Kategori n % 

1 1-4 Belum siap 1 1% 

2 5-8 Kurang siap 1 1% 

3 9-12 Hampir siap 6 6% 

4 13-16 Siap 27 28% 

5 17-20 Sangat siap 61 64% 

Total 96 100% 

Sumber: (Olah data, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 6 dapat diketahui dari 96 responden, terdapat 

1 responden atau 1% memiliki sistem tanggap darurat yang belum siap 

dan kurang siap, 6 responden atau 6% memiliki rencana tanggap darurat 

Hampir siap, selanjutnya 27 responden atau 28% memiliki rencana 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

37 

 

tanggap darurat Siap, sedangkan untuk rencana tanggap darurat sangat 

siap terdapat 61 responden 64%.  

Masyarakat dapat meminimalisir kerugiaan bencana dengan 

memiliki perencanaan tanggap darurat bencana. Untuk mengetahui 

informasi masyarakat mengenai rencana merespon keadaan darurat, 

masyarakat diberikan pertanyaan 4 indikator tentang pandangan tempat 

evakuasi atau pengunsian dan jalur jika terjadi bencana, tersedianya P3K, 

menyediakan tempat untuk dokumen penting, dan memiliki peran masing 

masing saat terjadi bencana banjir rob. Dari hasil penelitian Rencana 

Tanggap Darurat masyarakat Desa Pangkah Kulon dalam parameter 

tingkat rencana tanggap darurat hampir siap terbentuk karena masyarakat 

telah paham dengan rencana evakuasi jika terjadi bencana banjir dengan 

kondisi jalan dilingkungannya yang dapat dilewati dengan roda dua, roda 

empat, dan harus berjalan. Walaupun tidak terpasang jalur evakuasi secara 

khusus, masyarakat Desa Pangkah Kulon sebagian orang telah membuat 

rencana tanggap darurat dengan meninggikan rumah. Adapun peran 

masing-masing dalam anggota keluarga dalam menghadapi bencana 

banjir rob telah memahami untuk evakuasi banjir. Hanya saja rencana 

tanggap darurat mengenai rencana pertolongan pertama atau penyediaan 

kotak P3K belum terwujudkan dalam kesiapsiagaan masyarakat Desa 

Pangkah Kulon. Masyarakat hanya menyediakan obat-obatan untuk 

keperluan sakit kepala, flu, batuk, atau penyakit ringan. Menurut 

LIPIUNESCO/ISDR (2006) rencana tanggap darurat menjadi bagian yang 

penting dalam kesiapsiagaan, terutama pada saat terjadi bencana dan hari-

hari pertama setelah bencana sebelum bantuan dari pemerintah dan dari 

pihak luar datang. Sehingga masyarakat harus mempersiapkan hal-hal 

yang dibutuhkan pada saat darurat (seperti: makanan instan dan pakaian 

secukupnya) jauh-jauh hari sebelum bencana terjadi. 
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4.2.3 Tingkat Peringatan Dini Masyarakat Terhadap Bencana Banjir Rob 

di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, Gresik 

Sistem Peringatan dini merupakan upaya peringatan akan terjadinya 

suatu bencana. Berikut hasil penelitian data peringatan dini diperoleh 

menggunakan angket/kuisioner yang diajukan kepada 96 responden.  

Tabel 4. 7 Kategori Peringatan Dini 

Sumber: (Olah data, 2022) 

Berdasarkan  

Tabel 4. 7 dapat diketahui 0 responden 0% memiliki Sistem 

Peringatan Dini yang belum siap, terdapat 2 responden atau 2% memiliki 

sistem peringatan dini dalam kategori kurang siap, kemudian sebanyak 3 

responden atau 3% masyarakat dalam sistem peringatan dini kategori 

hampir siap,  sebanyak 35 responden atau 36% memiliki sistem peringatan 

dini dalam kategori siap, serta sebanyak 56 responden 58% memiliki 

Sistem Peringatan Dini dalam kategori sangat siap.  

Sistem peringatan dini sangat penting digunakan untuk mengetahui 

terjadinya suatu bencana, sehingga penyelamatan dapat dilakukan. Sistem 

peringatan dini ini menyediakan Adanya akses sumber informasi, 

ketersediaan rambu-rambu atau alarm peringatan dini, dan adanya 

mobilisasi dana darurat saat terjadi bencana. Sistem peringatan banjir 

tradisional yang terdapat di masyarakat Desa Pangkah Kulon mereka 

No. 
Interval 

Skor Kategori n % 

1 1-3 Belum siap 0 0% 

2 4-6 Kurang siap 2 2% 

3 7-9 Hampir siap 3 3% 

4 10-12 Siap 35 36% 

5 13-15 Sangat siap 56 58% 

Total 96 100% 

No. 
Interval 

Skor Kategori n % 

1 1-3 Belum siap 0 0% 

2 4-6 Kurang siap 2 2% 

3 7-9 Hampir siap 3 3% 

4 10-12 Siap 35 36% 

5 13-15 Sangat siap 56 58% 

Total 96 100% 
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menggunakan pengeras suara dari mushola atau masjid saja untuk 

mengumumkannya jika terjadi banjir rob. Selain itu masyarakat juga 

menggunakan alat komunikasi modern (radio, tv, dan smartphone) untuk 

menginformasikan kepada warga lainnya jika terjadi bencana. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Mukhlis (2008), menjelaskan sistem 

peringatan dini seperti sirine yang berbunyi dapat memberikan infromasi 

ketika akan terjadi bencana dan setelah mendapatkan informasi warga 

diharapkan segera mengungsi atau menjauhi tempat yang berbahaya.  

Umumnya mereka hanya memiliki tabungan untuk pendidikan, 

kesehatan, dan hari tua. Selama ini masyarakat hanya di dorong untuk 

memiliki tabungan pendidikan, kesehatan, dan hari tua. Belum pernah 

secara khusus melalui iklan di TV atau sosialisasi pemerintah untuk 

mengajak masyarakat memiliki tabungan khusus untuk keadaan darurat 

bencana. Bencana memang tidak kita harapkan, namun masyarakat tidak 

bisa menghindari bahwa mereka hidup berdampingan dengan bencana. 

Pelatihan kesiapsiagaan perlu dilakukan pada generasi muda sebagai 

bentuk membangun budaya keselamatan dan ketahanan (Sari D. R., 

2018). Memiliki persiapan pendanaan dan logistik turut perlu 

diperhatikan. Pendanaan dan logistik dalam hal ini yaitu memiliki kartu 

asuransi atau jaminan kesehatan lain, persediaan kebutuhan pokok, 

cadangan air bersih, serta persediaan masker, dan lain-lain. 

4.2.4 Tingkat Mobilisasi SumberDaya Masyarakat Terhadap Bencana 

Banjir Rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, 

Gresik 

Berdasarkan hasil penelitian data mobilisasi sumberdaya pada Desa 

Pangkah kulon diperoleh melalui kuisioner yang diajukan kepada 96 

responden.  

Tabel 4. 8 Kategori Tingkat Mobilisasi Sumberdaya 

No. 
Interval 

Skor 
Kategori n % 

1 1-2 Belum siap 0 0% 

2 3-4 Kurang siap 0 0% 

3 5-6 Hampir siap 8 8% 
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4 7-8 Siap 27 28% 

5 9-10 Sangat siap 61 64% 

Total 96 100% 

Sumber: (Olah data, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 8 dapat diketahui 0 responden atau 0% 

memiliki Mobilisasi Sumberdaya dalam kategori belum siap dan kurang 

siap, kemudian sebanyak 8 responden atau 8% memiliki Mobilisasi 

Sumberdaya dalam kategori hampir siap, sebanyak 27 responden atau 

28% memiliki mobilisasi sumberdaya dalam kategori siap, serta 61 

responden atau 64% Mobilisasi Sumberdaya memasuki dalam kategori 

Sangat siap.  

Mobilisasi Sumberdaya masyarakat diperlukan sebagai upaya 

kesiapsiagaan masyarakat dalam memperisiapkan diri menghadapi 

keadaan bencana. Usaha untuk mempersiapkan diri dilakukan melalui 

cara mengikuti pelatihan atau seminar tentang kebencanaan, memiliki 

materi-materi tentang kebencanaan dari internet maupun media cetak, dan 

mempersiapkan tabungan khusus yang dapat digunakan sewaktu-waktu. 

Dari hasil penelitian masyarakat Desa Pangkah Kulon memiliki 

mobilisasi sumber daya yang sangat siap hal ini dikarenakan sebagian 

besar warga mengikuti seminar dan pelatihan tetntang bencana, namun 

masyarakat tidak memiliki materi-materi seperti buku cetak, serta jarang 

menyimpan nomor darurat. Kesadaran masyarakat untuk membaca materi 

tentang bencana masih sedikit, walaupun ada kemudahan untuk membaca 

materi kesiapsiagaan melalui smartphone, hal itu tidak dilakukan 

masyarakat.  

4.2.5 Indeks Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Desa Pangkah Kulon 

Tingkat kesiapsiagaan dikuantifikasi dengan mengakumulasi skor 

indikator pengetahuan dan sikap, indikator rencana tanggap darurat, 

indikator sistem peringatan bencana, dan indikator mobilisasi 

sumberdaya. 

Tabel 4. 9 Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat 

No. 
Interval 

Skor 
Kategori n % 
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1 0-39 Belum siap 0 0% 

2 40-54 Kurang siap 2 2% 

3 55-64 Hampir siap 3 3% 

4 65-79 Siap 14 15% 

5 80-100 Sangat siap 77 80% 

Jumlah 96 100% 

Rata-Rata Indeks kesiapsiagaan 86% 
Sumber: (Olah data, 2022) 

 

Tingkat kesiapsiagaan masyarakat di Desa Pangkah Kulon 

menunjukkan tingkat Sangat Siap dengan nilai 86. Hal ini menunjukkan 

bahwa Desa Pangkah Kulon sangat siap dalam menghadapi ancaman 

bencana. Diharapkan kesiapsiagaan masyarakat di Desa Pangkah Kulon 

dapat menekan risiko bencana dan mampu mengurangi kerugian akibat 

terjadinya bencana. perhitungan tingkat kesiapsiagaan masyarakat, nilai 

rata-rata yang didapatkan 86 berdasarkan rentang kesiapsiagaan menurut 

LIPIUNESCO/ISDR 2006, termasuk dalam kategori sangat siap. Untuk 

lebih jelasnya data disajikan dalam diagram pie berikut: 

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Pie Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Banjir Rob 

Sumber: (Olah data, 2022) 

 

Berdasarkan Gambar 4. 1 Kesiapsiagaan Masyarakat di Desa Pangkah 

Kulon Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik dalam menghadapi 

bencana banjir rob secara umum memiliki tingkat kesiapsiagan sangat 

0% 2% 3%

15%

80%

Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Banjir 
Rob di Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung 

Pangkah, Gresik 

Belum siap Kurang siap Hampir siap Siap Sangat siap
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siap dengan nilai tingkat 86 dari 100. Hasil dari penelitian menunjukkan 

masyarakat sangat siap dalam menghadapi bencana banjir rob. Hal ini 

selaras dengan penelitian dari Ula (2019) mengenai kesiapsiagaan 

masyarakat terhadap bencana banjir rob di Kabupaten Buleleng 

mendapatkan hasil tingkat kesiapsiagaan masyarakat tersebut masuk ke 

dalam kategori sangat siap, dikarenakan masyarakat tersebut dalam 

naungan pemerintah dan kesadaran masyarakat sendiri. peningkatan 

pengetahuan dan kesiapsiagaan dilakukan dengan aktif mengikuti 

program pemerintah terkait bencana berupa sosialisasi atau penyuluhan 

terkait bencana dan pelatihan guna meningkatkan kesiapsiagaan (Ula, 

2019). 

4.3 Analisis Data Kesiapsiagaan 

4.3.1 Uji Regresi Linier Berganda 
 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen dalam hal jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama 

tinggal. yang mempengaruhi kesiapsiagaan sebagai variabel dependen. Dari 

hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi  menggunakan SSPS sebagai 

berikut : 

Kesiapsiagaan = 1,500+ (-0,415)X1 + (-0,405)X2 + 0,945X3 +(-0,506)X4+e 

Tabel 4. 10 Regresi Linier Berganda Kesiapsiagaan 

Variabel 
Koefisien 
Estimate 

t sig 

Konstanta 1,500 3,240 0,002 

Jenis Kelamin -0,415 -3,122 0,002 

Usia -0,405 -3,102 0,003 

Pendidikan 0,945 3,528 0,001 

Lama Tinggal -0,506 -3,402 0,003 

Sumber: (Olah data primer, 2022) 

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta regresi sebesar 1,500. Hal ini menunjukkan bahwa, jika 

nilai variabel X1,X2,X3 saman dengan 0, maka variabel Y atau 

kesiapsiagaan terhadap banjir rob di Desa Pangkah Kulon sebesar -1,500.  

b. Nilai koefisien pada variabel jenis kelamin sebesar -0,415, menujukkan 
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besaran X1 terhadap Y (kesiapsiagaan). Artinya apabila pendapatan 

meningkat dalam nilai satuan X1 maka akan meningkatkan kesiapsiagaan 

terhadap banjir rob sebesar 0,415X1. Dalam koefisien variabel pendapat 

memiliki nilai sig sebesar 0,002. 

c. Nilai koefisien pada variabel jenis usia sebesar -0,405, menunjukkan 

besaran pengaruh X2 terhadap Y (kesiapsiagaan). Artinya apabil setiap 

peningkatan nilai satuan -0,405 maka akan menurunkan nilai 

kesiapsiagaan terhadap banjir rob di desa Pangkah Kulon sebesar 0,405X2. 

Dalam koefisien variabel usia memiliki nilai sig sebesar 0,003.  

d. Nilai koefisien pada variabel jenis pendidikan sebesar 0,945, menujukkan 

besaran X3 terhadap Y (kesiapsiagaan). Artinya apabila pendapatan 

meningkat dalam nilai satuan X maka akan meningkatkan kesiapsiagaan 

terhadap banjir rob sebesar 0,945X3. Dalam koefisien variabel pendapat 

memiliki nilai sig sebesar 0,001.  

e. Nilai koefisien pada variabel jenis lama tinggal sebesar -0,506, 

menunjukkan besaran pengaruh X4 terhadap Y (kesiapsiagaan). Artinya 

apabil setiap peningkatan nilai satuan -0,506 maka akan menurunkan nilai 

kesiapsiagaan terhadap banjir rob di desa Pangkah Kulon sebesar 0,506X4. 

Dalam koefisien variabel lama tinggal memiliki nilai sig sebesar 0,003.  

   Dari hasil regresi linier berganda terlihat pada tabel 4.10 bahwa variabel 

jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama tinggal mempunyai nilai signifikan 

yang mempengaruhi kesiapsiagaan terhadap bencana banjir rob di Desa 

Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, Gresik. Langkah selanjutnya dari 

hasil regresi tersebut dilakukan uji statistik dan uji asumsi klasik. 

4.4.2 Uji Statistik 

1. Uji t  

Pada Uji statistik t dilakukan untuk melihat pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013:98). Dalam penelitian ini uji t dilihat dari 

perbandingan nilai signifikansi t dengan nilai α (5%) pada Tabel 4.11.   

Tabel 4. 11 Uji t Kesiapsiagaan 

Variabel B t sig keterangan 
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(Constant) 1,500 3,240 0,002   

Jenis Kelamin -0,415 -3,122 0,002 Signifikan 

Usia -0,405 -3,102 0,003 Signifikan 

Pendidikan 0,945 3,528 0,001 Signifikan 

Lama Tinggal -0,506 -3,402 0,003 Signifikan 

 a. Dependent Variable: Kesiapsiagaan 

Sumber: (Olah data primer, 2022) 

 

a.   X1 merupakan variabel jenis kelamin dimana nilai signifikansi pada 

uji t sebesar 0,002. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari signigikan 

yang diisyaratkan yaitu α = 0.05 sehingga nilai signifikasi pada jenis 

kelamin 0,002<0,05. Hal ini berarti bahwa jenis kelamin  memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel kesiapsiagaan. Hal ini sejalan 

dengan Suwaryo (2019) yang melakukan penelitian mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat dalam 

mitigasi bencana. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

responden jengan variabel jenis kelamin memiliki kesiapsiagaan yang 

baik dengan hasil 93,3%.  

  Namun, beberapa penelitian Pangesti A (2020) mengenai gambaran 

tingkat kesiapsiagaan bencana pada mahasiswa Universitas Indonesia 

menunjukkan bahwa pria memiliki perilaku kesiapsiagaan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan wanita. Dalam kasus-kasus seperti ini 

wanita mungkin lebih tidak siap daripada pria kerena perbedaan peran 

dan tanggung jawab yang ditentukan secara sosial diantara mereka.  

b.   X2 merupakan variabel Usia memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,003 lebih kecil dari signifikansi yang diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 

0,002<0,05 yang menandakan bahwa variabel usia memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel kesiapsiagaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Septiana (2019) pada masyarakat di Kabupaten Bandung 

yang menyebukan bahwa usia mempunyai faktor signifikan terhadap 

kesiapsiagaan.  

  Hal ini dikarenakan, semakin bertambah usia seseorang, seseorang 

akan semakin menyadari pentingnya kesiapsiagaan terhadap bencana, 
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baik untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat usia seseorang 

mencerminkan tingkat kedewasaan seseorang (Hastuti, 2020).  

c.   X3 merupakan variabel Pendidikan memiliki nilai sebesar 0,001 

lebih kecil dari signifikansi yang diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 

0,001<0,05 yang menandakan bahwa variabel pendidikan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kesiapsiagaan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maryanti dkk (2017) 

di Kelurahan Giritirto, Kecamatan Wonogiri. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa terdapat faktor signifikan antara tingkat 

Pendidikan dengan kesiapsiagaan. 

 Penelitian yang sama juga Hoffmann (2020) mengatakan bahwa 

masyarakat dengan tingkat Pendidikan akhir SMP dan SD cenderung 

memiliki indeks kesiapsiagaan yang rendah dalam penelitian nya juga 

menyimpulkan bahwa tingkat Pendidikan yang berbeda dapat 

mempengaruhi kerentanan bencana secara langsung dan tidak 

langsung. 

d.   X4 merupakan variabel lama tinggal memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,003. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikansi 

yang diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 0,003 < 0.05, maka dapat 

dikatakan variabel ini memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel kesiapsiagaan. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Tian Havwina (2016) menyebutkan bahwa salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kesiapsiagaan dalam karakteristik 

lama tinggal ialah adanya pengalaman bencana di masa lalu, baik yang 

di alami secara langsung maupun tidak langsung.  

  Umumnya masyarakat sudah lama tinggal mengetahui hal-hal yang 

perlu dilakukan dalam kesiapiagaan saat terjadi banjir rob berbeda 

dengan yang baru pindah. Karena lama tinggal mempengaruhi 

kesiapsiagaan terhadap keterikatan seseorang adanya sejarah hidupnya 

dan pengalaman ditempat tersebut (Destia, 2020). 

2. Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen 
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atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersamasama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 

2013:98). Uji F dilakukan dengan melihat perbandingan nilai signifikansi 

pada output tabel ANOVA dengan nilai α (5%). 

 

 

 

Tabel 4. 12 uji F Kesiapsiagaan 

ANOVA 

Model F Sig 

Regression 6,806 0,000 
Sumber: (Olah data primer, 2022) 

Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 4. 1 menunjukkan bahwa 

nilai F hitung sebesar 6,806 dengan nilai signifikansi 0.000 atau lebih 

kecil dari nilai probabilitas (α) 0,05 atau nilai 0.000 < 0.050. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 

bersama-sama yaitu jenis kelamin (X1), usia (X2), pendidikan (X3), dan 

lama tinggal (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu kesiapsiagaan (Y). 

3. Uji R2 

Koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2013:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Semakin besar nilai R Square atau mendekati angka 1 maka akan 

semakin besar kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen.  

Tabel 4. 13 uji R2 

R Square Adjusted R Square  

0,230 0,196 

Sumber: (Olah data primer, 2022) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi Tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,196 , yang berarti kemampuan 
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variabel independen berpengaruh sebesar 19,6% terhadap variabel 

dependen. Sedangkan sisanya (100% - 19,6% = 80.4%) dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain di luar model. 

 

 

 

4.4.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

     Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

atau tidak (Ghozali, 2013:160). Data yang baik adalah data yang 

residualnya berdistribusi normal. 

Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak. melihat normalitas dengan melihat 

normal probability plot, yaitu distribusi normal akan ditunjukkan 

dengan sebuah garis lurus diagonal. Hasil yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Uji Normalitas Kesiapsiagaan 

Sumber: (Olah data primer, 2022) 

 

    Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan normal 

probability plot pada Gambar 4. 2 menunjukkan bahwa data 

berdistribusi secara normal.  Hal ini dapat dilihat dari n normal 

probability plot dengan data yang menyebar mengikuti arah garis 

diagonal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 

merupakan data yang berdistribusi normalitas terpenuhi. 
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2. Uji Heteroskedastistas 

    Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2013:139). Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Hasil uji 

Heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 3 Uji Hetroskedasitas 

Sumber: (Olah data primer, 2022) 

    Model yang baik diperoleh jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar 

atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Jika pada pengujian 

titik melebar dan membentuk pola tertentu yang dominan teratur, 

maka telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika titik menyebar 

pada sumbu vertikal model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Kurniawan, 2019). Namun pada uji heterokedastisitas pada Gambar 

4. 3 dapat dilihat bahwa sebaran data membentuk poloa miring 

berarturan sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 

heterokedastisitas. 

 

4.5 Variabel Willingness To Pay (WTP) Masyarakat 
 

Pada penelitian umumnya kehidupan sosial masyarakat serta kondisi sosial 

masyarakat yang ada di wilayah Desa Pangkah Kulon dikatakan cukup 

mendukung, karena wilayahnya yang memiliki kawasan tambak yang cukup 
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luas. Hal ini juga di pengaruhi oleh mayoritas beragama islam, Sikap gotong 

royong yang ada dalam masyarakat Desa Pangkah Kulon saat terjadi bencana 

banjir rob di setiap bulannya. Konsep Willingness to Pay (WTP) sendiri pada 

dasarnya menggambarkan upaya yang sifatnya sangat personal dimana 

responden menentukan kemampuannya dalam membayar suatu bencana. 

Pengambilan responden pada penelitian ini sebanyak 87 per KK.  

4.5.1 Pendapatan 

Hasil tingkat pendapatan dalam penelitian ini merupakan 

pendapatan yang diperoleh responden tiap bulan. Tingkat pendapatan 

terdiri atas lima kategori. Besarnya pendapatan responden dapat dilihat 

pada Tabel 4.15. karakteristik kategori pendapatan pada penelitian ini di 

Desa Pangkah Kulon menjadi salah satu faktor terpenting dalam 

penelitian kesediaan membayar (Willingness To Pay). Pendapatan yang 

diukur adalah pendapatan rumah tangga secara keseluruhan termasuk 

pendapatan dari semua sumber yang masih tinggal dalam satu rumah. 

Berikut hasil variabel responden menurut pendapatan :  

Tabel 4. 14 Variabel Responden menurut Pendapatan 

Valid 0 16 3,7 18,4 18,4 

1.000.000 8 1,9 9,2 27,6 

1.400.000 1 ,2 1,1 28,7 

1.500.000 8 1,9 9,2 37,9 

1.700.000 1 ,2 1,1 39,1 

1.800.000 1 ,2 1,1 40,2 

2.000.000 15 3,5 17,2 57,5 

2.200.000 1 ,2 1,1 58,6 

2.500.000 6 1,4 6,9 65,5 

2.650.000 1 ,2 1,1 66,7 

2.700.000 1 ,2 1,1 67,8 

2.800.000 3 ,7 3,4 71,3 

3.000.000 15 3,5 17,2 88,5 

3.500.000 4 ,9 4,6 93,1 

3.800.000 1 ,2 1,1 94,3 

4.000.000 5 1,2 5,7 100,0 

Total 87 20,3 100,0  

Sumber: (Olah data primer, 2022) 
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Hasil dari Tabel 4.15 menunjukkan pendapatan responden dari 

terendah hingga tertinggi yaitu responden dengan pendapatan per bulan 

pada tingkat Rp.1.000.000,- sampai dengan Rp.4.000.000. ada beberapa 

juga responden yang tidak berpenghasilan, dikarenakan usia yang sudah 

tua sehingga tidak bekerja dan penghasilan hanya dari kiriman keluarga.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Gresik Nomor 188/803/KPTS/ 

013/2021 tentang penetapan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) di 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2022, ditetapkan bahwa UMK Kabupaten 

Gresik sebesar Rp. 4.372.0360,51. Maka dapat diketahui bahwa tingkat 

pendapatan responden Desa Pangkah Kulon tergolong kecil, dimana rata-

rata pendapatan responden berada pada kisaran Rp.2.000.000 sampai 

Rp.3.000.000 per bulan.  

4.5.2 Usia 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada penelitian, usia 

responden di Desa Pangkah Kulon yang termuda berumur 24 tahun dan 

yang tertua berumur 59 tahun. Berikut hasil variabel responden menurut 

usia:  

Tabel 4. 15 Variabel Responden Menurut Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 ,2 1,1 1,1 

22 1 ,2 1,1 2,3 

24 2 ,5 2,3 4,6 

25 4 ,9 4,6 9,2 

26 8 1,9 9,2 18,4 

27 4 ,9 4,6 23,0 

28 4 ,9 4,6 27,6 

29 3 ,7 3,4 31,0 

30 3 ,7 3,4 34,5 

31 2 ,5 2,3 36,8 

32 1 ,2 1,1 37,9 

33 2 ,5 2,3 40,2 

34 1 ,2 1,1 41,4 

35 1 ,2 1,1 42,5 

36 4 ,9 4,6 47,1 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

37 2 ,5 2,3 49,4 

38 1 ,2 1,1 50,6 

40 3 ,7 3,4 54,0 

41 1 ,2 1,1 55,2 

42 6 1,4 6,9 62,1 

43 3 ,7 3,4 65,5 

44 1 ,2 1,1 66,7 

45 4 ,9 4,6 71,3 

46 5 1,2 5,7 77,0 

47 2 ,5 2,3 79,3 

48 2 ,5 2,3 81,6 

50 1 ,2 1,1 82,8 

51 1 ,2 1,1 83,9 

52 4 ,9 4,6 88,5 

54 1 ,2 1,1 89,7 

55 2 ,5 2,3 92,0 

56 3 ,7 3,4 95,4 

57 2 ,5 2,3 97,7 

58 1 ,2 1,1 98,9 

59 1 ,2 1,1 100,0 

Total 87 20,3 100,0  

Sumber : (Olah data Primer, 2022) 

Pada Tabel 4.16 bahwa karakteristik responden kesediaan 

membayar Desa Pangkah Kulon berumur 20 tahun hingga 59 tahun. Usia 

pada frekuensi terbanyak berada pada usia 26 dan 42 tahun. Dimana usia 

tersebut merupakan usia yang masih produktif dalam menjalankan suatau 

pekerjaan maupun lainnya. Menurut Ramdas, M. & Mohamed, B. (2014) 

semakin dewasa usianya maka seharusnya akan semakin banyak 

pengetahuan dan semakin besar pula motivasi seseorang untuk 

berperilaku baik (sadar akan lingkungan). 

4.5.3 Pendidikan 

 Pendidikan merupakan salah satu variabel terpenting dalam 

menentukan faktor kesediaan membayar (WTP). Berikut hasil variabel 

responden menurut pendidikan :  
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Tabel 4. 16 Variabel Responden menurut Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Dari Hasil Tabel 4.17 menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki tingkat pendidikan formal terakhir SMA dan SMP yang paling 

banyak ditemui, yaitu SMA sebesar 49 responden atau 11%, sedangkan 

SMP sebanyak 19 responden atau 4,4% dari total keseluruhan 

responden. Kemudian responden yang sedikit ditemui yaitu responden 

yang memiliki pendidikan formal terakhir SD dan pendidikan formal 

terakhir Sarjana (S1) yaitu SD sebesar 12 responden atau 2,8%, dan 

Sarjana (S1) sebesar 7 responden 1,6% dari total keseluruhan responden. 

Berdasarkan penggolongan latar belakang pendidikan formal terakhr 

responden yang ditempuh dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

responden berada pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA).  

Tingkat pendidikan menunjukan pendidikan formal yang sedang 

ditempuh seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

pemikiran wawasan serta pandanganya akan semakin luas sehingga 

dapat berfikir lebih cepat (Fadillah, 2011). Tingkat pendidikan diduga 

akan mempengaruhi secara positif terhadap kesediaan membayar dan 

nilai WTP pengunjung. 

4.5.4 Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah Anggota Keluarga merupakan jumlah tanggungan kepala 

rumah tangga yang berada pada Desa Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung 

Pangkah, Gresik. Berikut hasil variabel menurut jumlah anggota keluarga 

dari 87 responden :  

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 12 2,8 13,8 13,8 

SMP 19 4,4 21,8 35,6 

SMA 49 11,4 56,3 92,0 

S1 7 1,6 8,0 100,0 

Total 87 20,3 100,0  
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Tabel 4. 17 Variabel Menurut Jumlah Anggota Keluarga 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3-4 14 3,3 16,1 16,1 

5-6 13 3,0 14,9 31,0 

7-8 33 7,7 37,9 69,0 

9-10 18 4,2 20,7 89,7 

6 6 1,4 6,9 96,6 

7 2 ,5 2,3 98,9 

10 1 ,2 1,1 100,0 

Total 87 20,3 100,0  

Sumber: (Olah data primer, 2022) 

Dari hasil Tabel 4.18 jumlah anggota keluarga berdasarkan hasil 

kuisioner menunjukkan dari 87 responden memiliki jumlah anggota 

keluarga antara 3 hingga 10 orang dalam satu rumah. Jumlah anggota 

keluarga responden sebagian besar lebih dari satu kepala keluarga (kk) 

yang tinggal dalam satu rumah, meski ada beberapa responden yang satu 

rumah hanya satu kepala keluarga. Jumlah anggota keluarga yang paling 

sedikit 3 orang, sedangkan yang paling banyak 10 orang.  

Jumlah anggota keluarga menunjukkan kepadatan penduduk di Desa 

Pangkah Kulon. Diharapkan jumlah anggota keluarga dapat 

mempengaruhi responden terhadap tindakan mitigasi responden. 

Semakin banyak jumlah anggota keluarga yang berada dirumah 

diharapkan dapat mempengaruhi responden terhadap tindakan mitigasi 

responden. 
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4.5.5 Jarak 

Jarak yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan dalam satuan 

meter (m). Jauh dekatnya rumah warga dengan pantai berpengaruh pada 

tindakan responden delam Willingness To Pay (WTP) terhadap bajir rob 

di Desa Pangkah Kulon. Berikut hasil variabel menurut jarak :  

 

 

 

 

Tabel 4. 18 Variabel Responden Menurut Jarak 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 230 2 ,5 2,3 2,3 

300 25 5,8 28,7 31,0 

350 2 ,5 2,3 33,3 

370 1 ,2 1,1 34,5 

380 13 3,0 14,9 49,4 

400 21 4,9 24,1 73,6 

430 1 ,2 1,1 74,7 

450 4 ,9 4,6 79,3 

500 18 4,2 20,7 100,0 

Total 87 20,3 100,0  

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Pada Tabel 4.19 menjelaskan bahwa jarak rumah responden dengan 

pantai adalah 230-500 m dengan total keseluruhan responden yang 

artinya mayoritas responden berada pada jarak ini. Jarak rumah terdekat 

230 m sedangkan jarak rumah terjauh 5000 m dengan pantai. Waktu 

tempuh jarak rumah masyarakat dengan pantai biasanya cukup 15-20 

menit saja. Mereka memilih tetap tinggal dikarenakan banjir rob 

merupakan sesuatu hal yang wajar jika terjadi.  

4.5.6 Tinggi Genangan 

Tinggi genangan yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan 

dalam satuan centi meter (cm). Pendek tingginya genangan air yang 

menggenangi rumah responden akibat banjir dari pasang muka air laut 

berpengaruh pada tindakan responden dalam willingness to pay (WTP) 
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terhadap bencana banjir rob. Berikut hasil variabel menurut tinggi 

genangan : 

Tabel 4. 19 Variabel Responden Menurut Tinggi Genangan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 22 5,1 25,3 25,3 

10 31 7,2 35,6 60,9 

15 16 3,7 18,4 79,3 

20 18 4,2 20,7 100,0 

Total 87 20,3 100,0  

Sumber : (Olah data Primer, 2022) 

 

Pada hasil Tabel 4.20 tinggi genangan menjelaskan bahwa rata-rata 

tinggi genangan rumah apabila terjadi sekitar 10 hingga 20 cm artinya 

pada saat terjadi bencana banjir rob ketinggian genangan pada rumah 

responden tinggi. Hal tersebut membuat masyarakat perlu melakukan 

mitigasi bencana, serta dalam kasus ini selaras dengan penelitian oleh 

Rusminah (2012) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya air yang masuk 

kedalam rumah merupakan suatu bencana yang perlu di tangani dengan 

cara mitigasi bencana, serta untuk meminimalisir perlu adanya kesediaan 

membayar.  

4.5.7 Intensitas Banjir Banjir Rob 

Frekuensi atau Intensitas banjir yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berapa kali terjadi banjir di Desa responden per bulannya. Sedikit 

atau banyak terjadi banjir berpengaruh pada mitigasi banjir oleh 

responden. Berikut hasil variabel menurut Frekuensi Banjir : 

Tabel 4. 20 Karakteristik Responden Menurut Frekuensi Banjir 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Pada Tabel 4.21 menjelaskan bahwa rata-rata banjir menggenangi 

rumah responden sebanyak 2 kali per bulan, dengan 56 responden atau 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 56 13,1 64,4 64,4 

3 31 7,2 35,6 100,0 

Total 87 20,3 100,0  
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13,1%. Mayoritas warga Desa Pangkah Kulon mengatakan sering 

terjadinya banjir rob pada saat musim penghujan sehingga air laut 

menjadi tinggi dan mengalir ke sungai bengawan solo maka air sungai 

tersebut merembet ke rumah warga. Tingkat intensitas banjir dapat 

mempengaruhi responden dalam mitigasi banjir untuk mengurangi resiko 

yang ditimbulkan. 

 

4.6 Nilai Kesediaan Membayar (WTP) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 87 responden 

perKK, Responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dari berbagai 

kalangan usia. Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan di Desa Pangkah 

Kulon salah satunya di dusun Kalingapuri dan Dusun Druju. Dusun tersebut 

merupakan dusun yang terdampak banjir rob sehingga dalam penelitian ini 

responden diberikan pilihan jawaban yaitu bersedia dan tidak bersedia untuk 

mitigasi bencana banjir rob. Berikut merupakan sebaran responden dalam kesedian 

membayar terhadap bencana banjir rob di desa Pangkah Kulon. Dapat dilihat pada 

Tabel 4. 21. 

Tabel 4. 21 Sebaran Responden Berdasarkan kelompok kesediaan membayar 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Bersedia 

16 3,7 18,4 18,4 

Bersedia 71 16,6 81,6 100,0 

Total 87 20,3 100,0  

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Berdasarkan data hasil sebaran responden tabel 4.21 sebanyak 71 responden 

bersedia membayar dan  16 tidak bersedia membayar mitigasi longsor karena 

menganggap bahwa banjir rob bukan merupakan tanggungjawab besar bagi mereka 

melainkan pemerintah sehingga masyarakat enggan untuk membayar. Terdapat 

pula masyarakat yang berpendapat bahwa mereka tidak memiliki uang yang lebih 

untuk membayar, sehingga tidak bersedia untuk membayar. Namun yang menarik, 

walaupun tidak bersedia membayar 18,4 % responden siap membantu dengan 

tenaga jika dibutuhkan dalam mitigasi banjir rob seperti keikutsertaan dalam kerja 

bakti membersihkan saluran air dan menutup rekahan tanah ketika memasuki 
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musim hujan. Nilai kesediaan membayar terhadap banjir rob pada masyarakat Desa 

Pangkah Kulon dilakukan dengan menggunakan pendekatan Contingent Valuation 

Method (CVM) terdiri dari beberapa langkah yaitu: 

 

 

 

4.6.1 Mendapat Nilai WTP 

Penentuan responden Willingness to Pay adalah Kepala Keluarga atau 

seseorang yang bertanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan hidup 

keluarga. Data dikumpulkan pada 87 responden dengan kriteria sebagai kepala 

keluarga. Analisis data dalam penelitian ini, Willingness to Pay dilakukan 

dengan mengakumulasi dan merata-rata jumlah Willingness to Pay pada 

responden. Berikut telah disajikan nilai Willingness to Pay pada Tabel 4. 22. 

Tabel 4. 22 Nilai Willingness to Pay 

 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 22 dapat dilihat bahwa harga yang paling banyak 

bersedia dibayarkan oleh responden terhadap mitigasi bencana banjir rob 

bersedia membayar sebesar Rp.10.000  dengan presentase 53% untuk setiap 

bulannya. Kemudian Rp.15.000 sebanyak 17 rsponden atau 20%. 8 responden 

membayar sebesar Rp.20.000. 16 responden merupakan responden yang tidak 

bersedia membayar mitigasi bencana.  

Sehingga didapatkan Nilai Willingness To Pay masyarakat Desa 

Pangkah Kulon  berdasarkan rasio dari jumlah nilai maksimal Willingness To 

Pay yang diberikan responden dengan jumlah total responden yang bersedia 

membayar. Berikut ini merupakan distribusi nilai Willingness To Pay 

responden sebagai berikut : 

Nilai WTP 
Jumlah Responden 

Frekuensi (%) 
Presentase (%)  

20.000 8 8% 

15.000 17 20% 

10.000 46 53% 

0 16 18% 

Total 87 100% 
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Tabel 4. 23 . Rataan Nilai WTP Responden 

Nilai WTP 
Jumlah Responden 

Frekuensi (%) WTP X Jumlah Responden 

20.000 8 160.000 

15.000 17 255.000 

10.000 46 460.000 

0 16 0 

Total 87 875.000 

Rata-Rata Rp. 875.000 : 71 = Rp.12.324,- 
Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Berdasarkan Tabel 4. 23 maka diperoleh nilai rata-rata WTP sebesar 

Rp.12.324,- Artinya nilai maksimal atau harga yang bersedia responden 

bayarkan untuk setiap bulannya terhadap bencana banjir rob di 

lingkungannya sebesar Rp. 12.324 Rupiah. 

4.7 Analaisis Data Willingness To Pay 

4.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel independen dalam hal ini pendapatan, usia, pendidikan, jumlah 

anggota keluarga, jarak, tinggi genangan dan intensitas banjir yang 

mempengaruhi kesediaan untuk membayar mitigasi bencana sebagai variabel 

dependen. Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi  menggunakan 

SSPS dalam Tabel 4. 24. 

WTP=-343,116+ 933,958X1 + (-21,751) X2 + 643,455 

X3++313,665X4+3,294X5+355,067X6+993,992X7 + e 

Tabel 4. 24 Hasil Analisis Regresi Berganda Dengan Ordinary Least Square (OLS) 

Sumber : (Olah data Primer, 2022) 

Variabel Koefisien Estimate T Sig. 

Konstanta -343,116 -,045 ,964 

Pendapatan 933,958 2,145 ,035 

Usia -21,751 -,373 ,710 

Pendidikan Terakhir 643,455 ,922 ,359 

Jumlah Anggota 313,665 ,914 ,363 

Jarak 3,294 ,461 ,646 

Tinggi Genangan 355,067 5,161 ,000 

Intensitsas Banjir Rob 993,992 ,946 ,347 
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Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstanta regresi sebesar -343,116. Hal ini menunjukkan bahwa, jika 

nilai variabel X1,X2,X3 saman dengan 0, maka variabel Y atau kesediaan 

membayar terhadap banjir rob di Desa Pangkah Kulon sebesar 343,116.  

 

 

b. Nilai koefisien pada variabel X1 (Pendapatan) sebesar 933,958, 

menujukkan besaran X1 terhadap Y (kesediaan membayar/wtp). Artinya 

apabila pendapatan meningkat dalam nilai satuan X1 maka akan 

meningkatkan WTP terhadap banjir rob sebesar 933,958X1. Dalam 

koefisien variabel pendapat memiliki nilai sig sebesar 0,35.  

c. Nilai koefisien pada variabel X2 (usia) -21,751, menunjukkan besaran 

pengaruh X2 terhadap Y (WTP). Artinya apabil setiap peningkatan nilai 

satuan -21,751 maka akan menurunkan nilai wtp terhadap banjir rob di desa 

Pangkah Kulon sebesar 21,751X2. Dalam koefisien variabel usia memiliki 

nilai sig sebesar 0,710. 

d. Nilai koefisien pada variabel X3 (Pendidikan Terakhir) sebesar 643,455. 

Menunjukkan besaran pengaruh pendidikan terhadap WTP. Yang artinya 

pendidikan meningkat dalam nilai satuan X3 terhadap Y dapat 

meningkatkan pendidikan nilai sebesar 643,455X3. Dengan nilai koefisein 

regresi sebesar 0,359 . 

e. Jumlah Anggota (X4) merupakan nilai koefisien variabel yang memiliki 

koefisien sebesar 313,665. Artinya apabila jumlah anggota semakin tinggi 

dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat 

meningkatkan kesediaan membayar (wtp) terhadap banjir rob di Desa 

Pangkah Kulon sebesar 313,665X4. Dengan nilai koefisein regresi sebesar 

0,363. 

f. Nilai koefisien pada variabel X5 (Jarak) sebesar 3,294. Artinya apabila 

jarak semakin tinggi dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal 

tersebut dapat meningkatkan kesediaan membayar (wtp) terhadap banjir 

rob di Desa Pangkah Kulon sebesar 3,294. Dengan nilai koefisein regresi 

sebesar 0,646. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

60 

 

g. X6 koefisien dari variabel tinggi genangan sebesar 355,067. Menunjukkan 

besaran pengaruh tinggi genangan terhadap WTP. Yang artinya tinggi 

genangan meningkat dalam nilai satuan X6 terhadap WTP bencana banjir 

rob di Desa Pangkah Kulon dengan nilai sebesar 355,067. Dalam koefisien 

variabel tinggi genangan memiliki nilai sig sebesar 0,00. 

 

h. Nilai koefisien pada variabel X7 (Frekuensi banjir rob) sebesar 993,992. 

Artinya apabila jarak semakin tinggi dengan asumsi variabel lain konstan, 

maka hal tersebut dapat meningkatkan kesediaan membayar (wtp) 

terhadap banjir rob di Desa Pangkah Kulon sebesar 993,992. Dengan nilai 

koefisein regresi sebesar 0,347. 

Dari hasil estimasi regresi terlihat bahwa pendapatan dan Tinggi 

genangan mempunyai signifikan pengaruh lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang lain terhadap kesediaan membayar bencana banjir rob di Desa Pangkah 

Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, Gresik. Langkah selanjutnya dari hasil 

regresi tersebut dilakukan uji statistik dan uji asumsi klasik. 

4.7.2 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini diukur seabagai untuk mengetahui nilai 

dalam instrumen WTP yang digunakan benar-benar mampu memberikan 

nilai yang valid. Menurut Azwar (2016) menjelaskan bahwa suatu 

pengukuran dikatakan memiliki tingkat validitas yang tinggi apabila 

menghasilkan data yang akurat. Jika rhitung lebih besar dari pada (0,30), maka 

dapat dinyatakan valid, artinya setiap pertanyaan atau pernyataan yang 

peneliti buat, dinyatakan valid terhadap indikator. Sugiyono (2017). Berikut 

hasil uji validitas pada instrumen kesediaan membayar : 

Tabel 4. 25 Hasil uji validitas wtp 

Indikator  Total Korelasi Construck Keterangan 

X1 (Pendapatan)  0,617 0,3 Valid 

X2 (Usia)  0,665 0,3 Valid 

X3 (Pendidikan)  0,660 0,3 Valid 

X4  0,652 0,3 Valid 
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(Jumlah Anggota 
Keluarga)  
X5 (Jarak)  0,565 0,3 Valid 

X6 (Tinggi 
Genangan) 

 
0,646 0,3 Valid 

X7 (Frekuensi 
Banjir rob) 

 
0,572 0,3 Valid 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

 

Dari tabel 4.25 dapat dilihat pendapatan=0,617 artinya 0,617 > 0,3 , 

usia= 0,665 artinya 0,665>0,3 , pendidikan=0,660 artinya 0,660>0,3 , 

jumlah anggota keluarga=0,652 artinya 0,652>0,3 , jarak=0,565 artinya 

0,565>0,3 , tinggi genangan=0,647 artinya 0,646>0,3 , frekuensi banjir 

rob=0,572 artinya 0,572>0,3. Dari semua variabel WTP dinyatakan valid 

karena nilai rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0,3. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 Menurut Azwar (2016) reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang 

mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut 

pengukuran yang reliabel (reliable). Dalam uji reabilitas dilakukan 

menggunakan rumus koefisien Alpha atau Cronbach’s Alpha yang 

digunakan pada masing-masing instrument pada variabel. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berikut hasil uji 

reliabilitas pada instrumen kesediaan membayar : 

Tabel 4. 26 Hasil uji validitas wtp 

 

 

 

 

 
     Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

suatu variabel dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap 

pertanyaan selalu konsisten. Hasil dari koefisien reliabilitas instrumen 

adalah 0,751 yang menunjukkan bahwa cronbach’s alpha 0,751 > 0,60. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dinyatakan reliabel atau 

memenuhi syarat.  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,751 8 
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4.7.3 Uji Statistik 

1. Uji t 

Pada penelitian ini menggunakan uji T yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh antara variable independen (X) 

secara sendiri (parsial) dengan variabel dependen (Y1). H₁ :  Sig < 

0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap 

variabel independent (Sahir, 2021). Dari perhitungan komputer 

melalui software SPSS disajikan pada Tabel 4. 27  

Tabel 4. 27 Hasil Uji t Willingness To Pay 

Variabel B t sig keterangan 

(Constant) -343,116 -0,045 0,964   

Pendapatan 933,958 2,145 0,035 Signifikan 

Usia -21,751 -0,373 0,71 Tidak Signifikan 

Pendidikan 643,455 0,922 0,359 Tidak Signifikan 

Jumlah Anggota 313,665 0,914 0,363 Tidak Signifikan 

Jarak 3,294 0,461 0,646 Tidak Signifikan 

Tinggi Genangan 355,067 5,161 0 Signifikan 

Frekuensi Banjir 
Rob 

993,992 0,946 0,347 Tidak Signifikan 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

 

Dari hasil uji t secara SPSS dapat diketahui bahwa : 

a.   X1 merupakan variabel pendapatan dimana nilai signifikan pada uji 

t sebesar 0,035. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf yang 

diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 0,035<0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa pendapatan masyarakat berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap variabel willingness to pay.  

  Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanda 

(2009) yang meneliti Obyek Wisata Danau Situgede di Kota Bogor, 

Jawa Barat yang menyimpulkan juga bahwa pendapatan berpengaruh 

positif terhadap nilai WTP, artinya setiap kenaikan jumlah pendapatan 

masyarakat akan meningkatkan nilai WTP. Pendapatan masyarakat 

mempengaruhi besarnya nilai WTP karena pendapatan yang tinggi 

akan memiliki dana lebih untuk mengeluarkan biaya lainnya, dalam 
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hal ini yaitu untuk mendukung pengembangan ekowisata 

berkelanjutan. 

b.   X2 merupakan variabel usia memiliki nilai signifikansi pada uji t 

adalah 0,710. Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf yang 

diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 0,710>0,05, maka variabel ini tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel willingness to pay.  

Variabel usia tidak signifikan dikarenakan usia responden rata-rata 40 

tahun keatas dengan latar belakang yang tidak ingin membayar 

kesediaan membayar.  

  Hal ini selaras dengan penelitian Pramudya, (2017) yang 

menyebutkan bahwa hasil signifikan umur pada penelitiannya sebesar 

0,13 sehingga lebih besar dari α = 0.05, dikarenakan dalam 

penelitiannya responden yang memiliki umur diatas 50 tahun akan 

merasa kesediaan membayar sudah bukan tanggungannya melainkan 

tanggungan yang berumur masih muda. Namun, penelitian tersebut 

berbanding arah oleh penelitian Widarjato, (2019) mengatakan dalam 

penelitiannya bahwa variabel usia pada responden mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kesediaan untuk membayar 

mitigasi banjir, sehingga semakin tua usia responden, diharapkan 

semakin mempunyai keinginan melakukan tindakan mitigasi bencana 

banjir, karena sering mengalami bencana banjir 

c.   X3 merupakan variabel pendidikan terakhir memiliki nilai 

signifikasi pada uji t adalah 0,359. Nilai signifikansi ini lebih besar 

dari taraf yang diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 0,359>0,05,  maka 

dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir tidak berpengaruh 

terhadap willingness to pay.  

  Rendahnya pendidikan dalam kesediaan membayar ini menjadikan 

masyarakat memiliki persepsi yang rendah terhadap lingkungan. 

Walaupun tidak selalu, tetapi tingkat pendidikan yang rendah akan 

memiliki cara pandang yang rendah pula (Jariyah & Donie, 2016). 

Penelitian ini berbeda dari penelitian Rusminah (2013) karena ia 

mengatakan dalam penelitiannya yang berjudul analisis kesediaan 
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membayar mitigsi bencana banjir di semarang bahwa ingkat 

pendidikan pada responden mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kesediaan untuk membayar mitigasi banjir dengan asumsi 

faktor-faktor lain konstan . Sehingga tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi pola pikir responden terhadap mitigasi banjir 

responden, semakin tinggi tingkat pendidikan diharapkan pola pikir 

responden semakin rasional. 

d.   X4  merupakan variabel jumlah anggota dimana nilai sig pada uji t 

adalah 0,363 sehingga 0,363. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 

taraf yang diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 0,363>0,05 maka,  dapat 

diketahui bahwa Jumlah Anggota tidak berpengaruh terhadap 

willingness to pay. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota di 

desa Pangkah Kulon memiliki kepadatan penduduk tinggi. 

 Penelitian ini selaras dengan penelitian Rusnaryati (2019) 

mengatakan bahwa Jumlah anggota keluarga juga tidak berpengaruh 

signifikan karena nilai WTP dihitung per Kepala Keluarga sehingga 

berapapun jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh signifikan. 

Sebagian besar responden menempati rumah milik sendiri, namun 

status kepemilikan rumah tidak berpengaruh signifikan pada WTP. 

Sebagian besar responden penduduk asli sehingga status kepemilikan 

rumah merupakan warisan turun temurun dari orang tuanya dulu. 

(Rusnaryati, 2019) 

e.   X5 merupakan variabel jarak dimana nilai sig pada uji t adalah 

0,646. Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf yang diisyaratkan 

yaitu α = 0.05  sehingga 0,646 atau 0,646>0,05, maka dapat diketahui 

bahwa jarak tidak berpengaruh terhadap willingness to pay. Dalam 

variabel ini menujukkan bahwa jarak tidak signifikan dikarenakan 

pada jarak rumah ke pantai sekitar 360-450m yang merupakan dekat 

dengan pantai maupun sungai bengawan solo. Masyarakat memilih 

tetap bermukim di rumahnya walaupun rawan terhadap bencana banjir 

rob karena masyarakat tidak memiliki pilihan lain yang dekat dengan 

pekerjaannya.  
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f.   X6 merupakan variabel Tinggi genangan dimana nilai sig pada uji t 

adalah 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari signigikan yang 

diisyaratkan yaitu α = 0.05 sehingga nilai signifikasi pada tinggi 

genangan 0,000<0,05, yang berarti variabel tinggi genangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel willingness to pay. Koefisien 

variabel bernilai positif menandakan bahwa semakin tinggi genangan 

maka semakin besar wtp yang bersedia dikeluarkan oleh responden 

untuk bencana banjir rob.  

g.   X7 merupakan variabel frekuensi banjir rob dengan nilai signifikan 

pada uji t adalah 0,347. Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf yang 

diisyaratkan yaitu α = 0.05 atau 0,347>0,05, maka variabel ini tidak 

memiliki pengaruh secara nyata atau signifikan terhadap variabel 

willingness to pay.  Frekuensi banjir rob pada Desa Pangkah Kulon 

ini terjadi dalam 2 kali dalam 1 bulan.  

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel pendapatan memiliki 

nilai signifikan (0,035), dan tinggi genangan (0,00) memiliki pengaruh 

terhadap kesediaan membayar (WTP) bencana banjir rob di Desa 

Pangkah Kulon, Kecamatan Ujung Pangkah, Gresik. 

2. Uji F  

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui hipotesis yang 

diajukan yaitu: ada faktor signifikan antara variabel WTP terhadap 

bencana banjir rob di Desa Pangkah Kulon, Kecaamatan Ujung 

Pangkah, Gresik. Terbukti kebenarannya atau tidak dengan 

menggunakan uji F test. Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Y secara bersama-sama disajikan 

pada Tabel 4. 28. 

Tabel 4. 28 Hasil Uji F Willingness To Pay 

ANOVA 

Model F Sig 

Regression 7,004 0,000 

a. Dependent Variable: WTP 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 
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   Berdasarkan hasil uji simultan di atas menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 7,004 dengan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil 

dari nilai probabilitas (α) 0,05 atau nilai 0.000 < 0.050. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 

bersamaan antara variabel Tinggi Genangan, Jumlah Anggota, 

Pendidikan Terakhir, Frekuensi Banjir Rob, Jarak, Pendapatan , Usia 

terhadap WTP. 

3. Uji R2 

 Uji R2 digunakan untuk mengetahui berapa persen (%) variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen. Berikut hasil uji R2 menggunakan SPSS : 

Tabel 4. 29 Hasil Uji R2 Willingness To Pay 

R Square 
Adjusted R 

Square  

0,418 0,358 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 

Dalam penelitian ini nilai R² semakin mendekati 100% berarti 

semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Dari tabel diatan adapun persamaan 4.1 koefisien determinasi 

sebagai berikut : 

KP + r2 x 100% = 0,358 x 100 = 35,8% 

Sehingga frekuensi banjir rob, tinggi genangan, jumlah anggota, 

pendapatan, jarak, pendidikan, usia terhadap WTP berpengaruh 

terhadap WTP hanya 35,8 sedangkan sisanya 100% - 35,8% = 64,2% 

dipengaruhi oleh variabel X yang lainnya diluar penelitian ini.  

4.7.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dengan cara mengukur jika nilai yang di hasilkan kurang dari 0,05 

maka persebarannya dianggap tidak normal sebaliknya jika hasil yang 

didapat lebih dari 0,05 maka dinyatakan persebarannya normal, Data 
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akan dinyatakan berditribusi normal apabila membentuk garis kurva 

yang simetris dan sebaran data membentuk titik yang mendekati garis 

diagonal. Pengujian data bisa menggunakan Plot of Regression 

Standardized Residual, (Ghozali, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Willingness To Pay dengan 

menggunakan normal probability plot pada Gambar 4. 4 menunjukkan 

bahwa data berdistribusi secara normal.  Hal ini dapat dilihat dari n 

normal probability plot dengan data yang menyebar mengikuti arah 

garis diagonal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 

merupakan data yang berdistribusi normalitas terpenuhi. 

2. Uji Heterodastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknya ketidaksamaan 

variansi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya ketidak-samaan varians 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 

Model yang baik diperoleh jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar 

atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Jika pada pengujian 

titik melebar dan membentuk pola tertentu yang dominan teratur, 

maka telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika titik menyebar 

pada sumbu vertikal model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas 

Gambar 4. 4 Gambar Uji Asumsi Klasik Klasik WTP 

Sumber : (Olah data primer, 2022) 
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(Kurniawan, 2019). Namun pada uji heterokedastisitas dibawah ni 

dapat dilihat bahwa sebaran data membentuk poloa miring berarturan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi heterokedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Model yang baik diperoleh jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar 

atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Jika pada pengujian 

titik melebar dan membentuk pola tertentu yang dominan teratur, 

maka telah terjadi heteroskedastisitas. Namun jika titik menyebar 

pada sumbu vertikal model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Kurniawan, 2019). Namun pada uji heterokedastisitas pada Gambar 

4. 5 dapat dilihat bahwa sebaran data membentuk poloa miring 

berarturan sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 

heterokedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Uji Heterodastisitas 

       Sumber : (Olah data primer, 2022) 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis nilai tingkat kesiapsiagaan masyarakat di Desa Pangkah 

Kulon didapatkan tingkat kesaispsiagaan masyarakat 86 artinya dalam kategori 

LIPI/UNESCO, 2006 masuk dalam Sangat Siap. Kesiapan masyarakat Desa 

Pangkah Kulon didukung oleh parameter pengetahuan dan sikap, tanggap 

darurat, sistem peringatan dini, serta mobilisasi sumber daya.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Willingness To Pay masyarakat Desa 

Pangkah Kulon sebagai upaya mitigasi bencana bersedia dibayarkan sebanyak 

71 responden (81,6%), sedangkan 18,4% lainnya tidak bersedia membayar 

karena merasa bahwa upaya mitigasi bencana merupakan kewajiban dan 

tanggung jawab pemerintah. Nilai Willingness To Pay  didominasikan pada nilai 

Rp. 10.000 setiap kepala keluarga atau rumah tangga. Nilai yang bersedia 

dikeluarkan sesuai dengan karakteristik masyarakat Desa Pangkah Kulon yang 

Menengah ke Bawah secara finansial. 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan masyarakat Desa Pangkah 

Kulon Secara keseluruhan yang mempengaruhi signifikan pada faktor tingkat 

kesiapsiagaan ialah jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama tinggal. Faktor-

faktor yang mempengaruhi Willingness To Pay masyarakat Desa Pangkah 

Kulon secara signifikan adalah pendapatan dan tinggi genangan, sedangkan 

yang tidak signifikan terdapat pada variabel umur, pendidikan, jumlah anggota, 

jarak, dan frekuensi banjir rob.  

5.2. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan pada peneitian ini, penulis memberikan beberapa 

saran untuk membantu dalam menyelesaikan masalah terkait kesiapsiagaan 
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masyarakat dan kesediaan membayar terhadap bencana banjir rob di Desa 

Pangkah Kulon yaitu :  

 

1. Untuk Masyarakat Desa Pangkah Kulon hendaknya lebih siap siaga untuk 

menghadapi kemungkinan terjadinya bencana banjir rob dengan mengikuti 

pelatihan atau simulasi kesiapsiagaan bencana banjir rob yang 

diselenggarakan oleh pemerintah terkait selaku penyelenggara. 

2. Untuk peneliti selanjutnya atau mengenai kesiapsiagaan masyarakat dan 

kesediaan membayar dalam menghadapi bencana banjir rob. Kajian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam rangka peningkatan kesiapsiagaan 

masyarakat. 
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